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MOTTO 

 

ٰ  تِ اِلٰ  نٰ  هَ يَأْمُرُكُمْ اَنْ تُؤَدُّوا الَْْمٰ  اِنَّ اللّ ۞ وَاِذَا  ٰ  ى اَهْلِهَاٰ 

 ٰ  هيَعِظُكُمْ بِهَ نِعِمَّا ٰ  اِنَّ اللّ ٰ  حَكَمْتُمْ بَيْنَ النَّاسِ اَنْ تَحْكُمُوْا بِالْعَدْلِ 

بَصِيْرًا ٰ  هَ كَانَ سَمِيْعًاٰ  اِنَّ اللّ ٰ    

 

Artinya: Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat kepada 

yang berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila menetapkan 

hukum di antara manusia supaya kamu menetapkan dengan adil. 

Sesungguhnya Allah memberi pengajaran yang sebaik-baiknya 

kepadamu. Sesungguhnya Allah adalah Maha mendengar lagi Maha 

melihat. (Al-Qur’an Surah An-nisa ; 58 )1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
1Q.S : Annisa: 58 
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ABSTRAK 

 

Agus Budiman, 105170371, Pengaruh Keterbukaan Informasi Publik Kepada  

Masyarakat Dalam Pembangunan di Desa Baru Kecamatan Mestong.  

Skripsi ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh keterbukaan informasi publik 

kepada masyarakat terhadap partisipasi dalam pembangunan di desa Baru 

kecamatan Mestong, dan untuk mengetahui bagaimana peran partisipasi 

masyarakat dalam pembangunan di desa Baru kecamatan Mestong. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kuantitatif, dengan metode pengumpulan data melalui 

observasi, wawancara, dokumentasi, dan kuesioner. Penelitian menggunakan 

sampel sebanyak 96 responden. Teknik analisis data dalam penelitian ini 

menggunakan uji validitas dan uji reliabilitas dengan analisi uji regresi sederhana. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan hasil dan kesimpulan adalah sebagai 

berikut: pertama, ada pengaruh positif dan signifikan antara keterbukaan terhadap 

partisipasi masyarakat. Kedua, partisipasi masyarakat dalam pembangunan di desa 

Baru kecamatan Mestong tergolong tinggi. Hal ini berdasarkan jawaban 

responden tentang pernyataan – pernyataan indikator partisipasi masyarakat yang 

diperoleh dari lapangan, yaitu mayoritas jawaban responden berada pada kategori 

setuju. 

 

Kata kunci: Keterbukaan, Informasi Publik, Partisipasi Masyarakat  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Informasi publik yang bersifat umum atau terbuka adalah pembahasan yang 

sangat wajib dalam tata kelolah pemerintahan saat ini. Indikator seperti 

keterbukaan, partisipasi, transparansi, afektivitas, akuntabilitas, serta koherensi. 

Dimiliki oleh pemerintah yang baik. Prinsip keterbukaan atau transparansi 

informasi publik adalah suatu hal dalam mencapai pemerintah yang baik (Good 

Governance)  

Dengan adanya transparansi informasi publik mengenai kinerja 

pemerintahan saat melakukan tugas penyelenggaraan negara ataupun 

pemerintahnya membuat masyarakat bisa terjun langsung dan berpartisipasi aktif 

mengawasi dan menjadi kontrol ditiap langkah serta kebijakan yang diputuskan 

oleh pemerintah, diharapkan nantinya penyelenggaraan pemerintah bisa 

dipertanggung jawabkan kepada rakyat. Berdasarkan keputusan MENPAN 

No.26/kep/M.PAN/2/2004 tentang petunjuk teknis transparansi dan akuntabilitas 

dalam pelenggaraan pelayanan publik bahwasanya transparansi dan akuntabilitas 

dalam penyelenggaraan pelayanan publik utamanya diwujudkan pada aspek-aspek 

pembiayaan, waktu, persyaratan, prosedur, informasi, pejabat yang berwewenang 

bertanggung jawab, mekanisme pengaduan masyarakat, standar, dan lokasi 

pelayanan. Tujuan ditetapkannya petunjuk teknis ini adalah untuk memberikan 

kejelasan bagi seluruh penyelenggaraan pelayanan publik dalam melaksanakan 
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pelayanan publik agar berkualitas sesuai dengan tuntunan harapan masyarakat2. 

Konstitusi Negara Indonesia sudah jelas memberi ketegasan dimana setiap orang 

mempunyai hak untuk melakukan komunikasi serta mendapatkan informasi untuk 

mengembangkan lingkungan sosialnya ataupun untuk diri sendiri (pribadi) dan 

mempunyai hak untuk memiliki, mencari, mendapatkan mengolah serta 

menyampaikan informasi menggunakan semua jenis sarana yang ada. 

Hal ini menggambarkan dimana setiap WNI (warga negara Indonesia) 

berhak mendapatkan informasi, tanpa membedakan jenis informasi, seperti 

informasi biasa ataupun informasi mengenai pemerintah melalui banyak sumber. 

Informasi yang transfaran diharapkan bisa mewujudkan kerterbukaan informasi 

kepada masyarakat. Untuk mendukung keterbukaan informasi publik maka 

dibentuklah Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2008 Tentang Keterbukaan 

Informasi Publik (UU KIP). 

Berdasarkan hal tersebut UU KIP ini mengatur mengenai hak yang dimiliki 

oleh masyarakat didalam memperoleh informasi publik, hak dan kewajiban badan 

publik, dan kategori informasi yang dapat akes publik ataupun yang   tidak dapat 

diakses publik. Adapun pengertian menurut undang-undang transparansi 

informasi publik, merupakan sebuah informasi yang didapatkan, dikelola, dikirim, 

diterima serta disimpan oleh suatu badan publik yang memiliki kaitan dengan 

pelaksana  dan penyelenggaraan Negara atau penyelenggara dan penyelenggaraan 

badan publik lainya yang sesuai dengan undang-undang ini serta informasi yang 

 
2KeputusanMENPAN No.26/kep/M.PAN/2/2004 Tentang Petunjuk Teknis Transparansi 

Dan Akuntabilitas Dalam Penyelenggaraan Pelayanan Publik. 
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memiliki kaitandengan kepentingan masyarakat luas. Adapun badan publik 

merupakan lembaga legislative, eksekutive, yudikatif serta badan lainnya yang 

berfungsi dan bertugas pokok yang berkaitan dengan penyelenggara Negara3. 

Salah satu unit pemerintahan terkecil adalah desa, dalam perkembangannya 

desa sebagai unit pemerintahan terkecil yang memiliki struktur sederhana 

sehingga perkembanganya menjadi lebih kompleks seperti Negara. Sehinggadesa 

memiliki tanggung jawab dalam menjalankan daerahnya serta meningkatkan 

pembangunan di daerahnya.4 

Pembangunan desa menjadi fokus pemerintah pada saat ini diawali dengan 

disahkannya UU No. 6 Tahun 2014 Tentang Desa. Yang mana terdapat pada pasal 

3 bahwasanya pembangunan desa adalah upaya peningkatan kualitas hidup dan 

kehidupan untuk sebesar-besarnya kesejahteraan masyarakat desa. Perhatian yang 

besar terhadap pedesaan itu didasarkan pada kenyataan bahwa desa merupakan 

tempat berdiamnya sebagian besar rakyat Indonesia, kedudukan desa dan 

masyarakat desa merupakan dasar landasan kehidupan bangsa dan negara 

Indonesia. Pembangunan desa ini bertujuan untuk mensejahterakan masyarakat 

desa serta juga untuk meningkat kualitas hidup manusia dan menanggulangi 

masyarakat miskin melalui dengan memenuhi kebutuhan pokok, pembangunan 

sarana, pembangunan prasarana desa, mengembangkan potensi ekonomi lokal dan 

memamfaatkan dengan baik SDA serta lingukungan secaraa berkelanjutan. 

 

 

 
3Undang-Undang Keterbukaan Informasi Publik No 14 Tahun 2008. 
4Muhaaadam Laabolo, Memahami Ilmu Pemerintaahan, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 

2006), hlm. 150 
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Pembangunan secara umum identik dengan proses perubahan yang 

direncanakan atau perbaikan kondisi menuju ke arah yang lebih baik. 

Pembangunan adalah sebuah upaya mencapai kemajuan bagi umat manusia secara 

umum, pembangunan seringkali dikaitkan dengan pencapaian dan peningkatan 

kesejahteraan secara ekonomis. Pembangunan merupakan perubahan dalam 

pemenuhan kebutuhan dalam peningkatan kualitas hidup. Kata kunci dari konsep 

pembangunan adalah perubahan, pertumbuhan, pemenuhan kebutuhan, 

peningkatan martabat dan harga diri. 

Hal ini menunjukkan bahwa pembangunan bukan saja berfokus pada 

pembangunan berupa fisik melainkan pembangunan harus bersifat holistik atau 

menyeluruh. Pembangunan Sumber Daya Manusia (SDM) dapat meningkatkan 

kemampuan masyarakat yang masih rendah menjadi lebih tinggi sehingga 

memiliki keterampilan dan keahlian untuk memanfatkan dan mengolah setiap 

potensi yang ada di daerahnya masing-masing secara mandiri. Agar tujuan yang 

diharapkan dapat tercapai maka diperlukan tingkat partisipasi masyarakat yang 

sebaik-baiknya. 

Pembangunan Sumber Daya Manusia membutuhkan partisipasi masyarakat 

secara aktif, baik terlibat sebagai objek maupun sebagai subjek karena tanpa 

partispasi masyarakat, maka pembangunan tidak dapat dikatakan berhasil. 

Pembangunan Sumber Daya Manusia bertujuan untuk meningkatkan kemampuan 

masyarakat, agar masyarakat mempunyai keterampilan dan pengetahuan untuk 

mengelolah setiap potensi yang ada di daerahnya secara mandiri serta mempunyai 
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kemampuan untuk menentukan arah pembangunan daerahnya masing-masing 

guna meningkatkan mutu hidupnya5. 

indikator utama keberhasilan dalam setiap proses pembangunan Sumber 

Daya Manusia yaitu seberapa besar partisipasi masyarakat dalam pembangunan 

Sumber Daya Manusia, baik terlibat sebagai objek maupun terlibat sebagai subjek 

dari pembangunan. Semakin besar partisipasi dari masyarakat dalamkegiatan 

pembangunan Sumber Daya Manusia, maka pembangunan pembangunan Sumber 

Daya Manusia semakin baik. Dalam hal ini juga harus dipahami bahwa pelibatan 

masyarakat untuk berpartisipasi dalam setiap kegiatan pembangunan Sumber 

Daya Manusia bukan sekedar untuk pemberian kesempatan agar mereka tidak 

melakukan tindakan–tindakan yang menghambat pembangunan,akantetapi harus 

dilandasi bahwa masyarakat mempunyai hak dan kewajiban.serta mempunyai 

kemampuan untuk menentukan arah pembangunan daerahnya masingmasing guna 

meningkatkan mutu hidupnya.6 

Desa  merupakan  kesatuan  yang tidak bisa dipisahkan masyarakat  baik  

didalam  memberikan segala keputusanya  yang  diawal memberikan  suatu  

gagasan  atu  rencana sampai tingkat keputusan diberikan  oleh  pihak  pemerintah  

desa terlebih dalam perencanaan pembangunan  baik  pembangunan yang  berupa  

fisik  atau  non  fisik  yang dimana  pembangunan  fisik  dipandang perlu  sebagai  

pemenuhan  masyarakat dalam  menjalankan  aktifitasnya  sama halnya  bahwa  

pembangunan  (SDM) sumber  daya  manusia  tidak  bisa diabaikan  karna  tanpa  

 
 5Ahmad MustanirJurnal MODERAT, Analisis Tingkat PartisipasiI Masyarakat 

Terhadap Pembangunan Sumber Daya Manusia (Sidenreng Rappang, Universitas 

Muhammadiyah 2019) Vol. 5 No. 2 hlm. 3 
6Ibid, hlm.4. 
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sumber  daya yang  baik  maka  suatu  rencana  atau tujuan dari pembangunan 

direncanakan  oleh  pemerintah  desa tidak akan berjalan secara maksimal.. 

Banyak pendapat mengatakan bahwa partisipasi masyarakat desa adalah salah satu 

ciri dari pembangunan desa serta sebagai unsur utama yang memiliki pengaruh 

besar atas berhasilnya pembangunan desa.  

Desa baru adalah desa yang terletak di kecamatan Mestong yang terdapat di 

kabupaten Muaro Jambi. Pembangunan di desa baru sudah mulai berjalan akan 

tetapi berhasil atau tidaknya tergantung pada kinerja dari kepala desa informasi 

yang di dapat oleh masyarakat tentang kebijakan-kebijakan yang di tetapkan oleh 

pemerintah,apakahkebijakan-kebijakan ataupun informasi Publik disosialisasikan 

kepada masyarakat serta apakah keterbukaan informasi publik tersebut 

berpengaruh terhadap partisipasi masyarakat desa atau malah sebaliknya 

masyarakat bersikap apatis. Adapun informasi yang dimaksud dapat berupa, 

informasi mengenai pengurusan dokumen kependudukan seperti wajib memiliki 

E-KTP, pembuatan akta perkawinan, akta kelahiran, akta kematian, kartu 

keluarga, informasi mengenai kesehatan seperti BPJS, kartu indonesia sehat, 

informasi mengenai pendidikan seperti dana bos, kartu indonesia pintar, beasiswa 

bagi mahasiswa yang berprestasi mapun beasiswa bagi mahasiswa kurang mampu 

dan sebagainya. Berdasarkan latar belakang di atas maka penulis merasa tertarik 

untuk meneliti lebih lanjut dalam bentuk karya ilmiah yang berjul “PENGARUH 

KETERBUKAAN INFORMASI PUBLIK KEPADA PARTISIPASI 

MASYARAKAT DALAM PEMBANGUNAN DI DESA BARU KECAMATAN 

MESTONG”. 
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B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana Pengaruh Keterbukaan Informasi Publik Kepada Partisipasi 

Masyarakat Dalam Pembangunan SDM di Desa Baru Kecamatan Mestong? 

2. Bagaimana Partisipasi Masyarakat Desa Dalam Pembangunan SDM di Desa 

Baru Kecamatan Mestong? 

C. Batasan Masalah 

Agar pembahasan ini tidak terlalu meluas dan tidak tepat sasaran maka 

dalam penelitian ini, penulis memberikan batasan masalah, yaitu hanya mengkaji 

Pengaruh Keterbukaan Informasi Publik Kepada partisipasi Masyarakat Dalam 

Pembangunan SDM di Desa Baru Kecamatan Mestong. 

D. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan \penelitian, yang penulis haravpkan dapat dicapai melalui 

penelitiadalah : 

1. Ingin mengetahui Pengaruh Keterbukaan Informasi Publik Kepada 

pertisipasi Masyarakat Terhadap Partisipasi Dalam Pembangunan SDM di 

Desa Baru Kecamatan Mestong. 

2. Ingin mengetahui Partisipasi Masyarakat Dalam PembangunanSDM di 

Desa Baru Kecamatan Mestong. 

Berdasarkan tujuan penelitian diatas, penelitian ini diharapkan mampu 

memberikan manfaat sebagai berikut : 

1. Secara subjektif. 

Sebagai sarana untuk melatih dan kemampuan mengembangkan kemampuan 

berpikir secara ilmiah, sistematis, dan membuatnya menjadi karya ilmiah 



8 
 

 
 

berdasarkan kajian-kajian teori maupun aplikasi yang diperoleh dari ilmu 

Pemerintahan. 

2. Secara akademisi. 

Hasil penelitian ini diharapkan mampu memperkaya khasanah kepustakaan 

sehingga dapat menambah bahan kajian perbandingan bagi yang 

memanfaatkanya. 

3. Secara praktis. 

Diharapkan mampu memberikan informasi mengenai partisipasi masyarakat 

dalam pembangunan desa guna mencapai kehidupan masyarakat yang 

sejahtera baik dari segi sosial maupun ekonomi. 

E. Kerangka Teori 

Kerangka teori di gunakan untuk memberikan gambaran atas batasan 

batasan tentang teori-teori yang akan dipakai sebagai landasan penelitian yang 

akan dilakukan. 

1. Keterbukaan Informasi Publik 

Istilah informasi dalam ungkapan sehari – hari dapat diartikan 

bahwainformasi merupakan segala yang kita komunikasikan yang 

kemudiandisampaikan ke orang lain baik dalam bahasa lisan maupun 

mediainformasi. Kata informasi memliki tiga makna yaitu yang pertama 

adalahinformasi sebagai suatu proses yang menyatakan pada kegiatan – 

kegiatanterinformasi. Kedua adalah informasi sebagai pengetahuan. Ketiga, 

maknainformasi adalah sebagai suatu benda atau penyajian yang nyata 

daripengetahuan. 
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Dalam Pasal 1 ayat (1) Undang Undang No.14 Tahun 2008 

tentangKeterbukaan Informasi Publik mendefinsikan bahwa Informasi 

adalahpernyataan, keterangan, gagasan, dan tanda – tanda yang berisikan 

nilai,pesan, dan makna baik berupa data maupun fakta yang dapat 

didengar,diliihat, dan dibaca dalam berbagai format dengan perkembangan 

teknologikomunikasi dan informasi secara elektronik dan/atau non-

elektronik.George H. Bodnar mengartikan yang dimaksud informasi adalah 

data yangdiolah sehingga menjadi dasar guna mengambil keputusan yang 

tepat.Dalam hubungan sistem informasi definisi Informasi menurut 

Teskeyadalah kumpulan data yang terstruktur yang disampaikan kepada 

orang lainbaik dalam bentuk lisan, media, video, dan lain sebagainya. 

Menurut Gordon B. Davis Informasi dari sudut pandang system 

informasi adalah data yang telah diolah menjadi sebuah bentuk yang 

dapatbermanfaat dan berarti bagi penerima dalam pengambilan keputusan 

saat iniatau yang akan datang.7 Dengan demikian dari beberapa pendapat 

ahli yangdiutarakan diatas, maka dapat disimpulkan bahwa informasi adalah 

suatuproses menyampaikan pengetahuan berbagai objek, data, maupun 

dokumenyang dikomunikasikan dalam bentuk lisan, tertulis, maupun digital. 

Pengertian dari informasi publik adalah informasi yang 

disimpan,dikelola, dihasilkan, dikirim dan/atau diterima oleh badan publik 

yangberhubungan dengan penyelenggara dan penyelenggaraan Negara 

dan/ataupenyelenggaraan badan publik lainya yang sesuai dengan 

 
7 Gordon B. Davis, Kerangka Dasar Sistem Informasi Manajemen: Bagian I Pengantar, 

PustakaBinaman Pressindo, Jakarta, 1999, hlm.7 
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peraturanperundang – undangan yang berlaku serta informasi lain yang 

berkaitandengan informasi publik.8 Informasi Publik dapat dikategorikan 

terdiri atas: 

a. Informasi yang wajib diumumkan dan disediakan secara berkala 

Badan Publik diwajibkan untuk menyediakan atau 

mengumumkaninformasi secara berkala informasi publik sesuai dalam 

Pasal 11 Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2010 tentang Standar 

Layanan Informasi Publikyaitu yang sekurang-kurangnya terdiri atas 

informasi tentang profilBadan Publik, ringkasan informasi tentang 

program dan/atau kegiatanyang sedang dijalankan dalam lingkup 

Badan Publik, ringkasaninformasi tentang kinerja dalam lingkup 

Badan Publik berupa narasitentang realisasi kegiatan yang telah 

maupun sedang dijalankan bersertacapaiannya, ringkasan laporan 

keuangan, ringkasan laporan aksesinformasi publik, informasi tentang 

peraturan, keputusan, dan/ataukebijakan yang mengikat dan/atau 

berdampak bagi publik yangdikeluarkan oleh Badan Publik, informasi 

tentang hak dan tata caramemperoleh informasi publik, serta tata cara 

pengajuan keberatan sertaproses penyelesaian sengketa informasi 

publik berikut pihak-pihak yangbertanggungjawab dan dapat 

dihubungi, informasi tentang tata carapengaduan penyalahgunaan 

wewenang atau pelanggaran yang dilakukanbaik oleh pejabat Badan 

Publik maupun pihak yang mendapatkan izinatau perjanjian kerja dari 

 
8 Dr.S.F.Marbun, SH., M.Hum, op. cit, hlm. 36 – 37. 
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Badan Publik yang bersangkutan, informasitentang pengumuman 

pengadaan barang dan jasa sesuai denganperaturan perundang-

undangan terkait, dan informasi tentang prosedurperingatan dini dan 

prosedur evakuasi keadaan darurat disetiap kantorBadan Publik. 

Pengumuman informasi publik secara berkala ini padadasarnya 

dilakukan selambat-lambatnya 1 (satu) kali dalam setahun. 

b. Informasi yang wajib diumumkan secara serta merta 

Sesuai dalam Pasal 12 ayat (1) Undang Undang Nomor 1 Tahun2010 

tentang Standar Pelayanan Publik yaitu setiap Badan Publik 

yangmemiliki kewenangan atas suatu informasi yang dapat 

mengancam hajathidup orang banyak dan ketertiban umum dan/atau 

Badan Publik yangberwenang memberikan izin dan/atau melakukan 

perjanjian kerja denganpihak lain yan kegiatannya berpotensi 

mengancam hajat hidup orangbanyak dan ketertiban umum wajib 

memiliki standar pengumumaninformasi serta merta. 

c. Informasi yang wajib disediakan setiap saat 

Badan Publik wajib menyediakan informasi publik setiap saat sesuai 

dalam Pasal 13 ayat (1) Undang Undang Nomor 1 Tahun 2010 tentang 

Standar Pelayanan Publik yang sekurang-kurangnya terdiri atas daftar 

informasi Badan Publik, Informasi tentan peraturan, keputusan 

dan/atau kebijakan Badan Publik, Informasi tentang organisasi, 

administrasi, kepegawaian, dan keuangan Badan Publik. 
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d. Informasi yang dikecualikan. 

Sesuai dalam Pasal 15 Undang Undang Nomor 1 Tahun 2010tentang 

Standar Pelayanan Publik yaitu pengecualian informasi public 

didasarkan pada pengujian tentang konsekuensi yang timbul 

apabilasuatu informasi diberikan serta setelah pertimbangan dengan 

seksamabahwa menutup informasi publik dapat melindungi 

kepentingan lebihbesar daripada membukanya atau sebaliknya. 

Informasi yangdikecualikan ini seperti informasi yang membahayakan 

negara,informasi yang dapat menghambat penegakan hukum, 

informasi yangdapat mengungkap rahasia pribadi, informasi yang 

dapat menghambatkepentingan persaingan bisnis. 

Keterbukaan informasi publik bagi masyarakat Indonesia dimulai 

sejak tahun 2008 setelah ditetapkan Undang-Undang Nomor 14 Tahun 

2008. Munculnya keterbukaan informasi publik, dikarenakan amanat 

Undang-Undang Dasar Tahun 1945, Pasal 28 tentang hak asasi manusia 

dalam menyampaikan pendapat serta memperoleh informasi. Menurut 

undang-undang keterbukaan informasi menjelaskan bahwa informasi 

merupakan kebutuhan pokok setiap orang bagi pengembangan pribadi, dan 

lingkungan sosialnya serta merupakan bagian penting bagi ketahanan 

nasional. Keterbukaan informasi publik menjadi sarana dalam 

mengoptimalkan pengawasan publik terhadap penyelenggaraan negara dan 
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badan publik lainnya dan segala sesuatu yang berakibat pada kepentingan 

publik.  

Keterbukaan informasi publik menurut undang-undang bertujuan 

untuk menjamin hak warga negara untuk mengetahui rencana pembuatan 

kebijakan publik, program kebijakan publik, dan proses pengambilan 

keputusan publik, serta alasan pengambilan suatu keputusan publik. Tujuan 

berikutnya, mendorong partisipasi masyarakat dalam pengambilan 

kebijakan publik; meningkatkan peran aktif masyarakat dalam pengambilan 

kebijakan publik dan pengelolaan Badan Publik yang baik; mewujudkan 

penyelenggaraan negara yang baik, yaitu yang transparan, efektif dan 

efisien, akuntabel serta dapat dipertanggungjawabkan. Selanjutnya, untuk 

mengetahui alasan kebijakan publik yang mempengaruhi hajat hidup orang 

banyak; mengembangkan ilmu pengetahuan dan mencerdaskan kehidupan 

bangsa; dan meningkatkan pengelolaan dan pelayanan informasi di 

lingkungan Badan Publik untuk menghasilkan layanan informasi yang 

berkualitas.  

Menurut undang-undang, informasi publik yang harus disampaikan 

kepada masyarakat oleh badan publik dijelaskan pada Pasal 9 ayat 2, bahwa 

informasi publik meliputi: informasi yang berkaitan dengan Badan Publik; 

informasi mengenai kegiatan dan kinerja Badan Publik terkait; informasi 

mengenai laporan keuangan; dan/atau informasi lain yang diatur dalam 

peraturan perundang-undangan.  
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Badan publik juga diatur undang-undang untuk menyediakan 

informasi setiap saat terkait dengan daftar seluruh informasi yang dimiliki 

tidak termasuk informasi yang dikecualikan, hasil keputusan, seluruh 

kebijakan yang dihasilkan, rencana kerja beserta perkiraan pengeluaran 

tahunan, perjanjian dengan pihak ketiga, prosedur kerja pelayanan bagi 

masyarakat, dan laporan mengenai pelayanan akses informasi publik. Oleh 

sebab itu keterbukaan informasi publik sudah menjadi hak asasi manusia 

dalam perolehan dan penyampaian informasi terkait permasalahan publik 

yang melibatkan semua badan publik serta penyelenggara negara.9 

2. Good Governance 

Konsep “governance” bukanlah sesuatu hal yang baru. Istilah 

“government” dan “governance” seringkali dianggap memiliki kesamaan 

arti yaitu cara menerapkan otoritas dalam suatu organisasi, lembaga atau 

negara. Definisi government atau pemerintah adalah lebih mengacu kepada 

entitas yang menyelenggarakan kekuasaan pemerintahan dalam suatu 

negara. Sedangkan governance seringkali diartikan sebagai proses 

pengambilan keputusan dan proses dimana keputusan diimplementasikan 

atau tidak Selanjutnya, banyak definisi tentang goodgovernance, namun 

definisi yang paling umum adalah kepemerintahan yang baik10. 

 
9 Rachmawati Widyaningrum, Jurnal Indonesia yang Berkeadilan Sosial tanpa 

Diskriminasi Program Studi Ilmu Komunikasi Universitas Terbuka Implementasi Keterbukaan 

Informasi Publik Melalui Pengembangan Sistem Informasi Desa Pada Website Pemerintahan 

Desa (Bandung, Program Studi Ilmu Komunikasi Universitas Terbuka) hlm.504. 
10Bayu Kharisma, Jurnal Buletin Studi Ekonomi good governance sebagai suatu konsep 

dan mengapa penting dalam sector publik dan swasta (Bandung, Departemen Ilmu Ekonomi, 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Padjadjaran, 2019) Vol. 19, No.1 hlm.9.  
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Governance seringkali diartikan sebagai proses pengambilan 

keputusan dan proses dimana keputusan diimplementasikan atau tidak 

diimplementasikan. Selain itu, konsep governance dapat digunakan dalam 

beberapa konteks seperti perusahaan, internasional, pemerintahan nasional 

dan pemerintahan lokal. Selama “governance” merupakan proses 

pengambilan keputusan dan proses, dimana keputusan tersebut 

diimplementasikan. Selanjutnya, analisis governance lebih fokus pada 

aktor-aktor formal dan informal yang terlibat dalam pengambilan keputusan 

dan melaksanakan keputusan yang telah dibuat, struktur formal dan 

informal yang telah ditempatkan dalam mengambil keputusan.  

World Bank, mendefinisikan goodgovernance sebagai suatu 

penyelenggaraan manajemen pembangunan yang solid dan bertanggung 

jawab, sejalan dengan prinsip demokrasi dan pasar yang efisien, 

penghindaran salah alokasi dana investasi dan pencegahan korupsi, baik 

secara politik maupun administratif, menjalankan disiplin anggaran serta 

penciptaan legal and political framework bagi tumbuhnya aktivitas usaha.11 

Dari berbagai pengertian tentang Good Governance dapat disimpulkan 

bahwa suatu konsep tata pemerintahan yang baik dalam penyelengaraan 

penggunaan otoritas politik dan kekuasaan untuk mengelola sumber daya 

demi pembangunan masyarakat yag solid dan bertanggungjawab secara 

efektif melalui pembuatan peraturan dan kebijakan yang absah dan merujuk 

 
11Ibid, hlm.11. 
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pada kesejahteraan rakyat, pengambilan keputusan, serta tata laksana 

pelaksanaan kebijakan. 

 

3. Prinsip – Prinsip Good Governance 

a. Partisipasi masyarakat: semua warga mempunyai suara dalam 

pengambila keputusan, baik secara langsung maupun melalui 

lembaga-lembaga perwakilan yang sah yang mewakili 

kepentingannya. Partisipasi menyeluruh tersebut dibangun 

berdasarkan kebebasan berkumpul dan mengungkapkan pendapat, 

serta kepastian untuk berpartisipasi secara konstruktif. 

b. Tegaknya supremasi hukum: kerangka hukum harus adil dan 

diberlakukan tanpa pandang bulu, termasuk didalamnya hukum 

yang menyangkut hak asasi manusia. 

c. Transparasi: dibangun atas dasar informasi yang bebas. Seluruh 

proses pemerintah, lembaga, dan informasi dapat diakses oleh 

pihak yang berkepentingan. Informasi yang tersedia harus 

memadai agar dapat dimengerti dan dipantau.  

d. Peduli stakeholderlembaga-lembaga dan seluruh proses 

pemerintah harus berusaha melayani semua pihak yang 

berkepentingan.  

e. Berorientasi pada konsensus: tata pemerintahan yang baik 

menjembatani kepentingan yang berbeda demi terbangunnya 

suatu consensus menyeluruh pada halapa yang terbaik bagi 
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kelompok-kelompok masyarakat, dan bila mungkin, consensus 

hal kebijakan-kebijakan dan prosedur- prosedur. 

f. Kesetaraan: semua warga masyarakat mempunyai kesempatan 

memperbaiki atau mempertahankan kesejahteraannya. 

g. Efektifitas dan efisiensi : proses pemerintahan dan lembaga-

lembaga membuahkan hasil sesuai dengan kebutuhan warga 

masyarakat dan menggunakan sumber daya tersebut seoptimal 

mungkin.  

h. Akuntabilitas: para pengambil keputusan di pemerintah, sektor 

swasta, dan organisasi masyarakat bertanggungjawab, baik 

kepada masyarakat maupun kepada lembaga-lembaga yang 

berkepentingan. 

4. Pembangunan Desa 

Pembangunan Desa adalah upaya peningkatan kualitas hidup 

dankehidupan untuk sebesar-besarnya kesejahteraan masyarakat 

Desa.12Pembangunan desa tidak terlepas dari konteks manajemen 

pembangunandaerah baik di tingkat kabupaten maupun tingkat provinsi 

karenakedudukan desa dalam konteks yang lebih luas (sosial, ekonomi, 

aksespasar, dan ploitik) harus melihat keterkaitan antardesa, desa 

dalamkecamatan, antarkecamatan dan kabupaten dan 

antarkabupaten.13Pembangunan desa memiliki sebuah peran yang cukup 

 
12 Peraturan Menteri Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal, dan Transmigrasi Nomor 3 

Tahun2015 tentang Pendampingan Desa, Pasal 1 Ayat 9 
13 Wahjudin, dalam Nurman, Strategi Pembangunan Daerah, Jakarta, PT. RajaGrafindo 

Persada,Cetakan ke-1, 2015, Hal: 266-267 
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penting dalamprojek pembangunan nasional. Karena pembangunan desa ini 

cakupannyasangat luas karena merupakan dasar dari sebuah pembangunan. 

Pembangunan desa ditujukan untuk sebuah peningkatan kualitas hidup 

dankehidupan masyarakat desa. Banyak hal yang harus dilaksanakan 

dalamhal pembangunan desa itu. Dalam pelaksanaan pembangunan 

desaseharusnya mengacu pada pencapaian tujuan dari pembangunan 

yaitumewujudkan kehidupan masyarakat pedesaan yang mandiri, 

maju,sejahtera, dan berkeadilan.14 Karena pembangunan desa ini 

merupakansalah satu agenda besar untuk mengawal implementasi UU No. 6 

Tahun2014 tentang Desa yang dilaksanakan secara sistematis, konsisten, 

danberkelanjutan dengan jalan fasilitasi, supervisi, dan pendampingan. 

Adanya sebuah pembangunan desa ini memiliki peranan yangpenting 

dalam konteks pembangunan nasioanal. Pembangunan desa initidak hanya 

melulu memebicarakan tentang pembangunan fisik saja,namun 

pembangunan non fisik juga sangat perlu diperhatikan dalamkonteks 

pembangunan. Faktor sumber daya manusia adalah modal utamadalam 

pelaksanaan pembangunan khususnya pembangunan di desa.Pembangunan 

masyarakat desa harus diperbaiki dan ditingkatkan untukmenunjang adanya 

pembangunan desa. Pembentukan karakter masyarakatdesa dapat dilakukan 

dengan diadakannya pengembangan kemampuansumber daya manusianya 

sendiri.  

 
14 Adisasmita, Rahardjo, Pembangunan Pedesaan dan Perkotaan, Yogyakarta, Graha 

Ilmu, 2006,Hal: 3 
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Dengan adanya aktivitas-aktivitas yangpositif akan dapat 

meningkatkan kreativitas serta kesadaran lingkunganyang akan semakin 

tinggi. Pendampingan adalah salah satu hal yangsangat di harapkan oleh 

pemerintah pusat khusunya Kementerian Desayang mencetuskan adanya 

sebuh pendampingan. Karena pendampingan inibukan hanya mendampingi 

pelaksanaan proyek yang masuk ke desa,bukan mendampingi dan 

mengawasi masalah Dana Desa, tetapi yangdimaksudkan adalah 

pendampingan secara utuh terhadap desa. 

Menurut Marbun, pembangunan desa adalah seluruh kegiatan yang 

berlangsung di pedesaan dan meliputi seluruh aspek kehidupan masyarakat, 

dilaksanakan secara terpadu dengan mengembangkan swadaya gotong-

royong masyarakat.15Pembangunan Desa adalah suatu usaha pembangunan 

dari masyarakat pada unit pemerintahan yang terendah harus dilaksanakan 

dan dibina secara terus menerus, secara sistematis dan terarah serta sebagai 

bagian penting dalam usaha yang menyeluruh. Pembangunan bertujuan 

untuk membebaskan masyarakat dari kemiskinan dan ketidakseimbangan 

antar sector masyarakat dalam perubahan-perubahan yang menimbulkan 

gejala social yang sulit dibatasi.16 Pembangunan desa disarankan untuk 

memanfaatkan secara optimal potensi sumber daya alam, dan 

mengembangkan sumber daya manusianya dengan meningkatkan kualitas 

hidup, meningkatkan keterampilan dengan mendapatkan bimbingan dan 

 
15 Abdul Latif, “Desa dan Kecamatan”, Partisipasi Masyarakat Dalam Pembvangunan 

Desa di Kecamatan Posigadan, (2004), hlm.95-111 
16 Buddy Prassaja, Pembangunan Desa dan Masalah Kepemimpinannya, 

(Cirebon:Rajawali,1990), hlm.2 
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bantuan dari aparatur pemerintah sesuai dengan bidang tugasnya masing-

masing. 

Untuk mewujudkan kesejahteraan manusia yang menjadi titik utama 

dalam pembangunan manusia berpusat pada kualitas kehidupan manusia itu 

sendiri seperti yang diungkapkan oleh Suyono yaitu: “menjadikan penduduk  

yang  bertaqwa kepada  Tuhan  Yang  Maha  Esa,  sehat, berumur  panjang,  

cerdas,  terampil, mempunyai  kesetaraan  gender  yang seimbang,  dan  

mampu  dan  memiliki pekerjaan yang  mendapatkan penghasilan”.17 

F. Tinjauan Pustaka 

Dalam melakukan penelitian, langkah yang harus dilakukan seorang peneliti 

adalah melakukan tinjauan pustaka atau penelusuran terhadap hal-hal yang 

berkaitan dengan permasalahan yang akan diteliti. Bahkan tinjauan pustaka sangat 

perlu dilakukan sebelum peneliti menemukan permasalahan. Penelitian yang 

terkait dengan Pengaruh Keterbukaan Informasi Kepada Masyarakat Dalam 

Pembangunan di Desa Baru Kecamatan Mestong, antara lain : 

Pertama, skripsi oleh Intanya Purwoko Putrie dari Jurusan Ilmu Komunikasi 

Fakultas Ilmu Sosial dan Humaniora Unirsitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 

Yogyakarta Tahun 2015, dengan judul “Strategi Komunikasi Hubungan 

Masyarakat Terhadap Keterbukaan Informasi Publik (studi Deskriptif Kualitatif 

Implementasi Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2008 di Humas PT PLN 

Persero)”. Dalam penelitian tersebut membahas tentang bagaimana strategi 

komunikasi Humas PT PLN terhadap Implementasi undang-undang Nomor 14 

 
17Anwas, Pemberdayaan Masyarakat  Di  Era  Global. (Bandung: Alfabeta, 2014), 

hlm.43 
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Tahun 2008 tentang keterbukaan informasi publik. Penelitiaan ini memiliki 

kesamaan dengan penelitian yang akan penyusun lakukan dimana penelitian ini 

sama-sama melakukan penelitian berkaitan dengan hubungan masyarakat dengan 

keterbukaan informasi publik. Sedangkan penelitian ini memiliki perbedaan 

dengan penelitiaan yang akan penulis lakukan dimana penelitian ini strategi 

komunikasinya dan menggunakan penelitian kualitatif.18 

Kedua, skripsi oleh Pujiyati Program Studi Ilmu Komunikasi Fakultas ILmu 

Sosial dan Humaniora Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta 

Tahun 2018, dengan judul “Keterbukaan Informasi Publik Dalam Pengelolaan 

Sistem Informasi Manajemen Pemerintah Daerah Melalui Media Sosial”. Dalam 

Penelitiannya membahas bagaimana Keterbukaan Informasi Manajeman 

Pemerintah Provinsi Jawa Tengan Pada Penggunaan #KamalaJateng di twiter. 

Penelitiaan ini memiliki kesamaan dengan penelitian yang akan penyusun lakukan 

dimana penelitian ini sama-sama melakukan penelitian berkaitan dengan 

keterbukaan informasi publik. Sedangkan penelitian ini memiliki perbedaan 

dengan penelitiaan yang akan penulis lakukan dimana penelitian ini fokus pada 

Pengelolaan Sistem Informasi Manajemennya dan menggunakan penelitian 

kualitatif.19 

Ketiga, penelitian dilakukan oleh selvy Mahasiswa Universitas Indonesia 

pada bulan Januari 2009 dengan Judul “Keterbukaan Informasi Dalam Pelayanan 

Publik di Kecamatan Purwodadi Kabupaten Purworejo”. Adapun hasil 

 
18Intan Purwoko Putrie, “ Strategi Hubungan Masyarakat Terhadap Keterbukaan 

Informasi Publik” (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga. 2015) 
19Pujiyanti, “Keterbukaan Informasi Publik Dalam Pengelolan Sistem Informasi 

Manajemen Pemerintah Daerah Melalui Media Sosial” Skripsi (Yogyakarta: UIN Sunan Kali 

Jaga.2018). 
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penelitianya adalah Dalam era kemajuan IPTEK terutama dalam penerapan 

teknologi informasi yang sangat menunjang demi untuk kelancaran transformasi 

informasi, baik informasi yang bersifat umum maupun informasi yang bersifat 

khusus agar dapat diakses oleh pengguna. Penelitiaan ini memiliki kesamaan 

dengan penelitian yang akan penyusun lakukan dimana penelitian ini sama-sama 

melakukan penelitian berkaitan dengan keterbukaan informasi publik. Sedangkan 

penelitian ini memiliki perbedaan dengan penelitian yang akan penulis lakukan 

dimana penelitian ini fokus pada Pelayanan Publiknya dan menggunakan 

penelitian kualitatif.20. 

 

 

 

 

 

 

 
20Selvy, “Keterbukaan Informasi Publik Dalam Pelayanan Publik di Kecamatan 

Purwodadi Kabupaten Purworejo” Skripsi (Jakarta : Universitas Indonesia. 2009) 
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BAB II 

METODE PENELITIAN 

 

Metodelogi penelitian adalah tata cara bagaimana studi penelitian 

dilaksanakan ( methodos = tata cara). Metode penelitian membicarakan tentang 

tata cara pelaksanaan penelitian, prosedur penelitian, dan tekhnik penelitian yang 

digunakan dalam mengukur atau mengumpulkan data penelitian. Dengan 

demikian metode penelitian melingkupi prosedur dan tekhnik penelitian.21 

A. Tempat dan Waktu Penelitian 

Lokasi penelitian adalah di Desa Baru Kecamatan Mestong. Waktu yang 

digunakan peneliti untuk peneliti sejak tanggal dikeluarkanya izin penelitian 

dalam kurun waktu kurang lebih 3 (tiga) bulan dari bulan Juli – Oktober, 1 bulan 

pengumpulan data, 2 bulan pengolahan data yang meliputi penyajian dalam 

bentuk skripsi dan proses bimbingan berlangsung. 

B. Pendekatan Penelitian 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan penelitian 

kuantitatif dengan instrument pengumpulan data yang digunakan adalah metode 

angket/kusioner. Metode ini dipakai untuk mengumpulkan data dan penelitian ini 

dilakukan dengan pengujian terhadap beberapa variable.22 

 
21 Sayuti Una, Pedoman Penulisan Skripsi (edisi revisi). Cet. 2.(Jambi: Syariah dan 

Fakultas Syariah IAIN STS Jambi, 2004) hlm. 5 
22 Sayuti Una, Pedoman Penulisan Skripsi (edisi revisi). Cet. 1.(Jambi: Syariah dan 

Fakultas Syariah IAIN STS Jambi, 2004) hlm. 45 
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C. Jenis Sumber Data 

Penelitian ini menggunakan data subjek, yakni berupa responden tertulis dari 

responden yang berkaitan dengan butir-butir pertanyaan dari masing-masing 

indicator pada setiap variable jenis data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah data primer dan skunder.  

Data primer merupakan data yang didapat secara langsung menggunakan 

kusioner sebagai alat utama dalam penelitian ini. Dimana responden dalam 

penelitian ini yaitu masyarakat desa baru.  

Sedangkan data Sekunder merupakan data yang di peroleh secara tidak 

langsung, yaitu dari berbagai sumber yang berkaitan dengan penelitian ini seperti 

dari buku, jurnal, skripsi, tesis, dan yang dapat melengkapi data primer. 

 

D. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas : obyek/subyek yang 

mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 

untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulanya. Jadi populasi bukan 

hanya orang, tetapi juga obyek dan benda-benda alam yang lain. Populasi 

juga bukan sekedar jumlah yang ada pada obyek/subyek yang dipelajari, 

tetapi meliputi seluruh karakteristik/sifat yang dimiliki oleh subyek/obyek 
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itu.23 Populasi yang diambil dalam penelitian ini yaitu Masyarakat Desa Baru 

Kecamatan Mestong yang berjumlah 2.138 jiwa. 

2. Sampel 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi tersebut. Bila populasi besar, dan penelitian tidak mungkin 

mempelajari semua yang ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan 

dana, tenaga dan waktu, maka peneliti dapat menggunakan sampel yang 

diambil populasi itu. Apa yang dipelajarvi dari sampel itu, kesimpulanya akan 

dapat diberlakukan untuk populasi.24 Penelitian ini mengambil sampel pada 

populasi masyarakat Desa Baru Kecamatan Mestong, untuk menentukan 

jumlah sampel pada populasi tersebut, maka dalam penelitian ini digunakan 

rumusan Slovin (Umar dalam Juliandi dan Irfan 2013:59) dengan tingkat 

kesalahan sebesar 10%, yaitu sebagai berikut: 

𝑛 =
N

Nd² + 1
 

Dimana: 

n  = Jumlah Sampel 

N = Jumlah populasi  

d2 = presisi (ditetapkan 10). 

 

𝑛 =
N

Nd²+1
=

2.138

(2.138).0,1²+1
= 95,5 𝑑𝑖𝑏𝑢𝑙𝑎𝑡𝑘𝑎𝑛 𝑚𝑒𝑛𝑗𝑎𝑑𝑖 96 𝑟𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛𝑑𝑒𝑛. 

 
23 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif  (bandung: Alfabeta, 2014), 

hlm. 80 

 
24Ibid. hlm. 81 
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Jadi, jumlah keseluruhan responden dalam penelitian ini adalah 96 orang. 

Selanjutnya teknik sampling yang digunakan adalah Probability Sampling, 

yaitu teknik pengambilan sampel yang memberikan peluang yang sama  bagi 

setiap unsur (anggota) populasi untuk dipilih menjadi anggota sampel.25 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk mendapatkan data yang mempunyai validitas tinggi tentunya peneliti 

harus mempunyai data yang diperoleh secara akurat. Proses ini disebut dengan 

proses pengumpulan data. Pengumpulan data adalah cara untuk memperoleh data 

yang berkaitan dengan penelitian yang bersifat obyektif dan dapat dipertanggung 

jawabkan.26 

Untuk menentukan data-data di lapangan yang diperlukan dalam penelitian 

ini diperlukan beberapa metode pengumpulan data, yaitu sebagai berikut: 

1. Observasi 

Observasi atau pengamatan merupakan suatu teknik penelitian dimana 

peneliti mengamati kondisi yang berkaitan dengan objek yang akan 

diteliti. Observasi adalah kegiatan yang berhubungan dengan 

pengawasan, peninjauan, dan penyelidikan riset.27Observasi atau 

 
25 Sugiyono, Metode Penelitian :Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung : Alfabeta, 

2018), hlm 82 
26 Dwija Utama, “Forum Komunikasi Pengembangan Profesi Pendidikan Kota 

Surakarta,”Jurnal Pendidikan, Edisi 36, Vol.9, (Agustus 2017), hlm.35. 
27 W Gulo, Metode Penelitian, cet. Ke-7, (Jakarta: PT Grasindo, 2007), hlm. 116. 



27 
 

 
 

pengamatan merupakan aktivitas pencatatan fenomena yang dilakukan 

secara sistematis.28 

2. Dokumentasi 

Metode dokumentasi adalah metode pengumpulan data yang 

dilakukan dengan cara memeriksa dokumen-dokumen yang 

mempunyai relevansi dengan tujuan penelitian.29 

3. Kuisioner/Angket 

Salah satu metode pengumpulan data yang peneliti gunakan adalah 

metode kuisioner/angket. Kuisioner adalah sejumlah atau daftar 

pertanyaan tertulis untuk memperoleh informasi dari responden secara 

relevan. 

Kuisioner atau angket berbeda dalam bentuknya. Pada kuisioner, 

pertanyaan disusun dalam bentuk kalimat tanya. Sedangkan pada 

angket, pertanyaan disusun dalam kalimat pernyataan dengan opsi 

jawaban yang tersedia.30 

F. Teknik Analisis Data 

Teknik analisa data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 

analisa data kuantitatif, yaitu analisa yang digunakan untuk menguji hubungan 

atau pengaruh variabel bebas (X) dan variabel terikat (Y), yaitu dengan 

menggunakan instrumen:  

 
28 Muhammad Idrus, Metode Penelitian Ilmu Sosial Pendekatan Kualitatif dan 

Kuantitatif, (Edisi Kedua), (Yogyakarta: Erlangga, 2009), hlm.86. 
29 Dwija Utama, “Forum Komunikasi Pengembangan Profesi Pendidikan Kota 

Surakarta,”Jurnal Pendidikan, Edisi 36, Vol.9, (Agustus 2017), hlm.35. 
30 W. Gulo, metodologi Penelitian, (Jakarta: Gramedia Widiasarana Indonesia, 2002), 

hlm.122. 
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1. Rentang Skala 

Instrument penelitian ini dengan menggunakan skala Likert, skala 

Likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi 

seseorang atau kelompok fenomena sosial. Dengan skala Likert, maka 

variabel yang akan diukur dijabarkan menjadi indikator variabel 

penelitian.Dalam skala Likert dapat digunakan jawaban : 

1. Jawaban atas kuisioner terdiri dari 5 yaitu 

a. Bobot 5 = sangat setuju 

b. Bobot 4 = Setuju 

c. Bobot 3 = Kurang Setuju 

d. Bobot 2 = Tidak Setuju 

e. Bobot 1 =Sangat Tidak Setuju  

2. Analisa yang dilakukan menggunakan  analisis tabulasi 

sederhana dan perhitungan serta rata-rata bobot adalah sebagai 

berikut :                                                          𝑃 =
𝑓𝑖

∑ 𝑓𝑖
 

Dimana : 

P  = Persentase responden yang memiliki kategori tertentu                        

∑ 𝑓𝑖 = Jumlah responden yang memiliki kategori tertentu                                 

𝑓𝑖 =    Banyaknya jumlah responden 

Selanjutnya untuk menentukan rentang skala dengan menggunakan 

rumus sebagai berikut :31 

Penentuan rentang skala : 

 
31Husein Umar. (2005), Metode Penelitian Untuk Tesis Dan Bisnis, Jakarta: Grafindo. 

Persada. 
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RS = 
𝑛 ( 𝑚−1)

𝑀
 

Dimana : RS = Rentang Skala 

   n = Jumlah Sampel 

   m = Jumlah Alternative Jawaban item 

Sehingga : 

RS    = 
96( 5 – 1 )

5
 

      =
384

5
 

=  76,8 = 77 

Penentuan Rentang Skor 

Rentang Skor terendah  = n x skor terendah 

     = 96 x 1 

     = 96 

 

Rentang Skor tertinggi  = n x skor tertinggi 

     = 96 x 5 

     = 480 

 

Tabel 1 Rentang Pengklasifikasian 

Rentang Penilaian Klasifikasi 

96 – 172 Sangat Rendah 

173 – 249 Rendah 

250 – 326 Netral 

327 – 403 Tinggi 

404 – 480 Sangat Tinggi 
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2. Pengujian Validitas 

Uji validitas dimaksud untuk mengetahui apakah kuisioner yang 

digunakan dalam penelitian itu betul-betul : 

1. Dapat mengukur apa yang diinginkan 

2. Dapat mengungkap data dari variabel yang diteliti secara tepat 

3. Sejauh mana data yang terkumpul tidak menyimpang dari 

gambaran tentang variabel yang dimaksud. 

Nilai validitas dasarnya merupakan nilai korelasi untuk menghitung 

validitas item yang digunakan dengan menggunakan metode item 

descriminalty (daya pembeda item). Teknik yang digunakan adalah korelasi 

item total yaitu konsistensi antara skor item dengan skor item keseluruhan 

yang di dapat dilihat dari besarnya koefisien korelasi antara setiap item 

dengan skor secara keseluruhan, yang merupakan dasar arti korelasi pearson 

(produk moment). 

Rumus korelasi pearson yang digunakan adalah : 

𝒓𝒙𝒚 =
𝒏(∑ 𝒙𝒚) − (∑ 𝒙) (∑ 𝒚)

√{𝒏 ∑ 𝒙𝟐 − (∑ 𝒙)𝟐}{𝒏 ∑ 𝒙𝟐 − (∑ 𝒙)𝟐}
 

Keterangan : 

  𝒓𝒙𝒚             = Angka indeks korelasi 

n        = Ukuran sampel 

   ∑ 𝑥𝑦           = Jumlah hasil perkalian antara skor x dan skor 

               Y 

∑ x             = Jumlah seluruh skor X 
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∑ y             = Jumlah seluruh skor Y 

Hasil pengujian validitas item variabel disiplin dan kinerja dengan 

menggunakan koefisien Korelasi Rank Spearman, item dinyatakan valid, 

jika angka korelasi ditung (rs-hitung ) lebih besar atau sama dengan rs-

tabel. Dengan kaidah keputusan sebagai berikut : 

H0 : r hitung ≤ r tabel ( α = 0,05) (N=96) 

H0 : r hitung > r tabel ( α = 0,05) (N=96) 

3. Pengujian Reabilitas 

Pengujian reabilitas berkaitan dengan masalah adanya kepercayaan 

terhadap instrument. Suatu instrument dapat memiliki tingkat kepercayaan 

yang tinggi (konsisten) jika hasil dari pengujian instrument tersebut 

menunjukkan hasil yang tetap. Reliabilitas hasil ukur berhubungan sampling 

error yaitu sejauh mana terjadi inkonsistensi hasil ukur apabila pengukuran 

dilakukan secara berulang pada kelompok individu yang berbeda. Metode 

yang digunakan adalah one shot/pengukuran sekali saja. Reliabilitas hasil 

ukur dapat dilakukan dengan melihat nilai cronbach alpha (Wijaya, 2012).  

Bedasarkan statistik tabel, nilai kritik r dari spearman sebesar 0,349 

untuk tingkat kepercayaan α = 0,05 n = 32. Menurut Kaplan dan Saccuzo 

(1993) koefisien realiabilitas yang besarnya antara 0,3 – 0,7 dianggap baik 

untuk digunakan. Untuk memudahkan perhitungan uji validitas dan 

reliabilitas ini dibantu oleh program komputer SPSS Windows release 20.00 
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4. Analisis Regresi Linier Sederhana 

Analisis regresi linier sederhana digunakan apabila variabel dependen 

dipengaruhi hanya oleh satu variabel independen. Analisa regresi sederhana 

digunakan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh variabel bebas 

(independent) terhadap variabel terikat (dependent). Dalam hal ini rumus 

regresi sederhana yaitu : 

Y = a + bX 

Keterangan : 

 Y = Variabel dependen 

 a = nilai minimum (intercept) 

 b = koefisien regresi 

 X = variabel independen 

Untuk memudahkan penelitian ini, peneliti menggunakan alat bantu 

program SPSS Windows release 20.00 

5. Koefisien Determinasi 

Koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui seberapa besar 

(persentase) pengaruh yang ditimbulkan oleh variabel bebas terhadap 

variabel terikat. Rumus yang digunakan adalah sebagai berikut : 

D = (𝐫𝟐) x 100% 

Keterangan : 

 D = Koefisien determinasi 

 R = Koefisien korelasi product moment 
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Untuk mendapatkan kemudahan dalam perhitungan koefisien korelasi 

dan menentukan nilai signifikasinya, penelitiakan menggunakan jasa 

komputer berupa wsoftware dengan program SPSS (Statistical Product And 

Service Solution) windows version 20.00. 

6. Uji Hipotesis Statistik t 

Uji t adalah pengujian koefisien regresi yang digunakan untuk 

mengetahui apakah variabel independen (X) secara individual 

mempengaruhi variabel dependen (Y). 

Langkah-langkah pengujiannya : 

1. Menentukan formulasi Hо dan Hı 

Hо : Keterbukaan Informasi Publik tidak memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap Partisipasi Masyarakat Desa Baru 

Kecamatan Mestong. 

Hı : Keterbukaan Informasi Publik memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap Partisipasi Masyarakat Desa Baru 

Kecamatan Mestong. 

2. Level of signifikan (α = 0,05) 

Sampel n = jumlah sampel 

t tabel = t (α / 2, n-k) 

3. Membandingkan hasil besarnya peluang melakukan kesalahan (tingkat 

signifikan) yang muncul, dengan tingkat peluang munculnya kejadian 

(probabilitas) yang ditentukan sebesar 5% atau 0,05 pada output, guna 

mengambil keputusan menolak atau menerima hipotesis nol. 
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4. Membandingkan nilai statistik t hitung dengan nilai satistik t tabel : 

- Hо ditolak apabila thitung > ttabel, berarti Hо ditolak dan 

Hı diterima. Artinya ada hubungan yang signifikan atau 

variabel independen berpengaruh positif terhadap variabel 

dependen secara spesifik. 

- Hı diterima apabila thitung<ttabel, berarti Hо diterima Hı 

ditolak. Artinya tidak ada hubungan yang signifikan atau 

variabel independen tidak mampu mempengaruhi variabel 

dependen secara statistik. 

G. Sistematika Penulisan 

Dalam penelitian ini, penulis mencantumkan sistematika penulisan guna 

mempermudah bagi pembaca diantaranya sebagai berikut : 

Bab I pendahuluan, pada bab ini berisi latar belakang, rumusan masalah, 

batasan masalah, tujuan dan kegunaaan penelitian, kerangka teori, tinjauan 

pustaka. 

Bab II metode penelitian, bab ini membahas tentang lokasi dan waktu 

penelitian, pendekatan penelitian, jenis data, populasi dan sempel, metode 

pengumpulan data, tekhnik analisa data, instrumen pengumpulan data, dan 

sistematika penulisan. 

Bab III Gambaran Umum Tentang Desa Baru. 

Bab IV pembahasan dan hasil penelitian, membuat penjelasan tentang isi 

dari skripi ini yang membaha tentang pengaruh keterbukaan informasi publik 
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terhadap partisipasi masyarakat dalam pembangunan di desa baru kecamatan 

metong. 

Bab V penutup, dalam penulisan kripsi ini terdiri dari kesimpulan hail 

penulian skripsi, aran-saran dan penutup. 

H. Jadwal Penelitian 

 

No 
Jenis 

Kegiatan 

Penelitian 

Tahun 2021 

 

Okt-Nov Des  

 

Januari-- 

Feb 

 Maret-

april 

 Mei- 

juni 

 Juli- 

agustus        

Sep-Okt 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Pengajuan 

judul 

 
✓               

            

2 Pembuatan 

proposal 

 
    ✓

  
         

             

3 Pengajuan 

dosen 

pembimbing 

 
      ✓         

            

4 Perbaikan 

proposal 

 
        ✓ ✓      

            

5 Pengajuan 

izin seminar 

proposal 

 
            ✓ ✓ ✓             

6 Perbaikan 

hasil 

proposal 

                
✓ ✓           

7 pengesahan 

judul dan izin 

riset 

                    ✓ ✓       

8 Pengumpulan 

data 

                    ✓        

9 Verifikasi 

dan penulisan 

data 

                      ✓ ✓     

10 Konsultasi 

pembimbing 

dan 

perbaikan 

                         

 

✓ 

  
 

11 Ujian skripsi 
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BAB III 

GAMBARAN UMUM 

 

A. Sejarah Desa 

Sebelum menjadi desa devinitif, Desa Baru adalah salah satu bagian dari 

Kelurahan Tempino yang berupa dusun,hingga tahun 1989 Kelurahan Tempino 

dimekarkan dan terbentuklah salah satunya Desa Baru.Seperti layaknya awal 

berdiri sebuah desa, maka ditunjuklah salah seorang yang sering disebut dengan 

istilah Penanggung Jawab Sementara (PJs) Kamsani yang diberi tugas untuk 

menjalankan roda pemerintahan dan mempersiapkan terbentuknya pemerintahan 

desa yang defenitif melalui pemilihan kepala desa. Hingga berselang 2 tahun 

kemudian tepatnya tahun 1991 dilaksanakanlah pemilihan kepala desa oleh 

segenap komponen masyarakat yang ada di desa baru tersebut.  

Melalui pemilihan yang demokratis tersebut terpilihlah Syargawi sebagai 

kepala desa definitif pertama desa baru. Syargawi menjabat sabagai Kepala Desa 

hingga 1 periode , hingga akhir masa jabatannya yakni pada tahun 1999 tampuk 

kepemimpinan di Desa Baru beralih kepada Sisman (1999 - 2001), setelah 

menjabat kurang lebih 2 tahun, maka ditunjuklah salah seorang yang sering 

disebut Penanggung Jawab Sementara (PJs) Suhadi (2001-2003) melalui 

pemilihan demokratis kepemimpinan desa dijabat oleh Ramlan (2003-2008) 

Ramlan juga dipercaya masyarakat untuk menjalankan pemerintahan hingga 2 

periode (2008-2012) kemudian di jabat oleh Pjs kembali Habib (2012-2013)  . 
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Nama desa baru disepakati sebagai nama desa berdasarkan kebiasaan 

masyarakat setempat yang setelah pemekaran dari Kelurahan Tempino daerah 

yang sekarangnya menjadi desa baru selalu disebut masyarakat dengan daerah 

baru. Sehingga dari istilah “Baru” tersebut akhirnya desapun disepakati bernama 

Desa Baru.  

Desa Baru terdiri dari 2 dusun yakni dusun I (Sidodadi) yang di kepalai 

oleh Kadus bernama Anton Sujarwo, dan dusun II (Sumber Sari) yang dikepalai 

oleh Kadus yang bernama Subagio. Dusun Sidodadi terdiri dari 6 RT yakni RT 1, 

Rt 2, Rt 3,Rt 4, Rt 5 dan 11 dan dusun Sumber Sari terdiri dari 5 RT lagi yakni RT 

6 s/d RT 10. 

B. Letak Geografis 

Desa Baru memiliki batas - batas wilayah sebagai berikut : 

-Sebelah Timur dengan  : Desa Nagasari dan Kelurahan Tempino 

-Sebelah Barat dengan : Desa Penerokan (Kab. Batang Hari) 

-Sebelah Selatan dengan : Desa Tanjung Pauh KM 32 dan Tanjung Pauh KM 

39 

-Sebelah Utara dengan : Desa Muhajirin dan Desa Bertam (Kec. Jaluko) 

Luas Wilayah Desa Baru adalah 5.480 Km2 yang terdiri dari :  

a) Kebun karet     : 3.604,25 Ha (65%) 

b) Kebun Sawit    :    396,50 Ha (11%) 

c) Pemukiman     :    231,60 Ha (15%) 

d) Perkantoran    :       6,50 Ha (0,5%) 

e) Pertokoan    :       6,53 Ha (0,5%) 
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f) Lain-lain    : 1.299,62 Ha (8%) 

 

Keadaan Topografi Desa Baru dilihat secara umum merupakan daerah 

dataran dan hanya sebagian kecil yang bertopografi miring atau daerah 

perbukitan. Potensi lahan yang seperti itu dimanfaatkan masyarakat untuk areal 

perkebunan yakni karet dan sawit. Kendati demikian, beberap lahan di desa baru 

juga dimanfaatkan oleh perusahaan sebagai lahan pertambangan minyak bumi dan 

batu bara. 

Tabel 2 Orbitas/Jarak Antar Ibu Kota 

Jarak(KM) Desa Baru 
Ibu Kota 

Kec. 

Ibu Kota 

Kab. 
Ibu Kota Prov. 

Desa Baru 0 10 62 35 

Ibu Kota Kec.             10 0 52 22 

Ibu Kota Kab. 62 52 0 30 

Ibu Kota Prov. 35 22 30 0 

 

 

C. Demografi 

1. Kependudukan 

Jumlah penduduk Desa Baru berdasarkan data tahun  2013 adalah 

2.245 Jiwa dengan jumlah Kepala Keluarga 600 KK dimana 80 KK 

diantaranya tergolong kedalam RTM.  

Tabel 3 Jumlah penduduk Desa Baru 

Laki-Laki Perempuan Jumlah Total 

1.140  Jiwa 1.105 Jiwa 2.245 Jiwa 
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2. Kepadatan Penduduk 

Kepadatan penduduk merupakan perbandingan jumlah penduduk 

terhadap luas daerah. Kepadatan penduduk dinyatakan dengan satuan 

25 jiwa/Km. Dengan demikian, bila dibandingkan luas wilayah 

dengan jumlah penduduk maka kepadatan penduduk desa baru sangat 

longgar/tidak padat. 

3. Keadaan Sosial 

a. Sumber Daya Manusia 

Sasaran akhir dari setiap pembangunan bermuara pada 

peningkatan kualitas sumber daya manusia (SDM). SDM 

merupakan subyek dan sekaligus obyek pembangunan, mencakup 

seluruh siklus kehidupan manusia, sejak kandungan hingga akhir 

hayat. Oleh karena itu pembangunan kualitas manusia harus 

menjadi perhatian penting. Pada saat ini SDM di Desa Baru 

cukup baik dibandingkan pada masa-masa sebelumnya. 

b. Pendidikan 

Pendidikan adalah satu hal penting dalam memajukan tingkat 

kesejahteraan pada umumnya dan tingkat perekonomian pada 

khususnya. Dengan tingkat pendidikan yang tinggi maka akan 

mendongkrak tingkat kecakapan. Tingkat kecakapan juga akan 

mendorong tumbuhnya ketrampilan kewirausahaan. Dan pada 

gilirannya mendorong munculnya lapangan pekerjaan baru. 

Dengan sendirinya akan membantu program pemerintah untuk 
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pembukaan lapangan kerja baru guna mengatasi pengangguran. 

Pendidikan biasanya akan dapat mempertajam sistimatika pikir 

atau pola pikir individu, selain itu mudah menerima informasi 

yang lebih maju.  

Di desa Baru pada awal-awalnya banyak masyarakat yang tidak 

bersekolah. Hingga tahun 1990 berdirilah sekolah dasar di desa 

dan itu ikut mendorong kemauan masyarakat untuk 

menyekolahkan anak-anaknya. Namun sayangnya, tingkat 

pendidikan masyarakat pada masa itu masih setingkat SD. Pada 

tahun 2000 berdiri lagi sekolah setingkat SMP yakni MTS dan itu 

ikut juga mendongkrak tingkat pendidikan masyarakat desa Baru. 

Hingga akhirnya pada tahun 2006 didirikan lagi sekolah SMK di 

desa yang dekat dengan desa Baru yakni di Desa Muhajirin 

Kecamatan Jaluko dan pelajar yang tamat dari MTS diarahkan 

langsung untuk melanjutkan sekolah ke SMK tersebut, hingga 

saat ini kemauan masyarakat untuk menyekolahkan anaknya 

relatif tinggi bahkan tidak sedikit yang sudah melanjutkan hingga 

kejenjang sekolah tinggi. 

c. Kesehatan 

Peningkatan derajat kesehatan masyarakat di desa Baru antara 

lain dapat dilihat dari status kesehatan, serta pola penyakit. Status 

kesehatan masyarakat antara lain dapat dinilai melalui berbagai 

indikator kesehatan seperti meningkatnya usia harapan hidup, 
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menurunnya angka kematian bayi, angka dan status anak gizi 

buruk. 

d. Kehidupan Beragama 

Penduduk Desa Baru 100% memeluk agama Islam. Dalam 

kehidupan beragama kesadaran melaksanakan ibadah keagamaan 

khususnya agama Islam sangat berkembang dengan baik.  

e. Pemberdayaan Perempuan dan Anak 

Wanita dan anak merupakan hal yang penting dalam pelaksanaan 

pembangunan dan keberhasilan pembangunan Desa Baru.  

Masih tertinggalnya peran perempuan dan kualitas hidup 

perempuan dan anak di berbagai bidang pembangunan antara lain 

ditandai belum optimalnya partisipasi kaum perempuan dan 

pemuda dalam pembangunan, hal itu terlihat dari prestasi pemuda 

dalam bidang seni budaya dan olah raga masih sangat rendah. 

f. Budaya 

Pada bidang budaya ini masyarakat desa Baru menjaga dan 

menjunjung tinggi budaya dan adat istiadat  yang diwarisi oleh 

para leluhur, hal ini terbukti masi berlakunya tatanan budaya serta 

kearipan lokal pada setiap prosesi pernikahan, khitanan, serta 

prosesi adat lainnya   

g. Politik 

Proses reformasi yang bergulir sejak tahun 1997 telah 

memberikan peluang untuk membangun demokrasi secara lebih 
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nyata menuju arah proses konsolidasi demokrasi. Kemajuan 

demokrasi telah dimamfaatkan oleh masyarakat untuk 

menggunakan hak demokrasinya antara lain dibuktikan dengan 

adanya peningkatan partisipasi masyarakat untuk menggunakan 

hak pilihnya dalam proses pemilihan umum, hal tersebut dapat 

dilihat angka partisipasi masyarakat pada tabel berikut. 

 

4. Keadaan Ekonomi 

a. Pertumbuhan Ekonomi 

Pertumbuhan Ekonomi Masyarakat Desa Baru secara umum juga 

mengalami peningkatan, sebagian besar penduduk bermata 

pencaharian sebagai petani karet dan sawit. Beberapa lainnya sebagai 

buruh tani. Tukang, pedagang dan sebagian kecilnya lagi adalah PNS. 

 

D. Kondisi Pemerintahan Desa 

1. Pembagian wilayah desa 

Desa Baru terdiri dari II Dusun dengan perincian sebagai berikut : 

1. Dusun I (Sidodadi), terdiri dari 6 RT yaitu RT 01, Rt 02, Rt 03, Rt 04, 

Rt 11 dan rt 05  

2. Dusun II (Sumber Sari), terdiri dari 5 RT yaitu RT 06  s/d RT 10.  
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E. Struktur Organisasi Pemerintah Desa Baru 

 

Gambar 1. 1Struktur Organisasi 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. Pengaruh Keterbukaan Informasi Publik Kepada Masyarakat Dalam 

Pembangunan SDM di Desa Baru Kecamatan Mestong 

 

Metode pengumpulan data dilakukan dengan cara menyebarkan kuesioner 

kepada responden. Dalam penelitian, peneliti mengambil seluruh populasi sebagai 

sampel, yakni 96 responden dan untuk menjelaskan profil dari 96 responden 

tersebut maka dalam hal ini peneliti menggambarkan berdasarkan kriteria usia, 

jenis kelamin, dan pendidikan terakhir. Berikut penjelasan dari berbagai 

karakteristik masyarakat Desa Baru Kecamatan Mestong: 

1. Usia 

Dari hasil kuesioner yang diberikan kepada 96 orang responden, dapat 

diketahui usia responden lebih jelasnya gambaran karakteristik responden 

berdasarkan usia dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 

Tabel 4 Responden Berdasarkan Usia 

No USIA Jumlah Responden Persentase (%) 

1 30-37 20 21 

2 38-45 45 47 

3 46-52 31 32 

  Jumlah 96 100 

Sumber: Hasil Olahan Data Primer (2021) 
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Dari tabel di atas, dapat dilihat jumlah responden usia 30-37 tahun 

sebanyak 20 orang atau sebesar 21%, jumlah responden usia 38-45 

sebanyak 45 orang atau sebesar 47%, dan jumlah responden usia 46-52 

sebanyak 31 orang atau sebesar 32%. Tabel di atas menunjukkan bahwa 

masyarakat yang berpartisipasi di Desa Baru Kecamatan Mestong mayoritas 

dengan usia 38-45 tahun yang mana usia ini adalah masyarakat yang sudah 

memiliki wawasan dan pengalaman dalam bermasyarakat karena lebih 

dewasa. 

2. Jenis Kelamin 

Dari hasil penelitian terhadap 96 orang responden, responden laki-laki 

lebih besar jumlahnya dari responden perempuan, hal ini dapat dilihat pada 

tabel berikut ini: 

Tabel 5 Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

No Jenis Kelamin Frekuensi Persentase (%) 

1 Laki-Laki 67 70 

2 Perempuan 29 30 

  Jumlah 96 100 

Sumber: Hasil Olahan Data Primer (2021) 

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa komposisi responden 

berdasarkan jenis kelamin, dimana jumlah responden yang berjenis kelamin 

perempuan sebanyak 29 orang atau sebesar 30% dan jumlah responden yang 

berjenis kelamin laki-laki adalah sebanyak 67 orang atau sebesar 70% dari 

seluruh responden di Desa Baru Kecamatan Mestong. 
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Tabel di atas menunjukkan bahwa masyarakat yang berpartisipasi di 

Desa Baru Kecamatan Mestong mayoritas dengan berjenis kelamin laki-laki 

yang mana laki-laki memiliki dorongan lebih aktif di masyarakat. 

3. Tingkat Pendidikan 

Berdasarkan hasil penelitian terhadap 96 responden, diketahui tingkat 

pendidikan terakhir responden dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

Tabel 6 Distribusi Frekuensi Menurut Pendidikan Terakhir 

No 
Pendidikan 

Terakhir 
Jumlah Responden Persentase (%) 

1 SMA/SMK 55 57 

2 S1 32 33 

3 S2 9 10 

  Jumlah 96 100 

Sumber: Hasil Olahan Data Primer (2021) 

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa proporsi responden terbesar 

berada pada kelompok yang menamatkan pendidikan formal S1 yaitu 

sebanyak 32 orang responden atau sebesar 33%. Proporsi responden 

selanjutnya yaitu pada kelompok responden yang menamatkan pendidikan 

S2 yaitu sebanyak 9 orang atau sebesar 10% dan proporsi terbesar pada 

kelompok responden yang menamatkan pendidikan SMA/SMK yaitu 

sebanyak 55 orang atau sebesar 57% dari seluruh responden di Desa Baru 

Kecamatan Mestong. 

Tabel di atas menunjukkan bahwa masyarakat yang berpartisipasi di 

Desa Baru Kecamatan Mestong mayoritas memiliki Pendidikan terakhir 
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SMA/SMK yang menunjukkan bahwa masyarakat di  laki-laki memiliki 

dorongan lebih aktif di masyarakat. 

4. Deskripsi Variabel Penelitian 

Berikut ini merupakan deskripsi perolehan data tentang perolehan data 

tentang variabel keterbukaan informasi publik dan variabel partisipasi 

masyarakat. 

1.1 Keterbukaan Informasi Publik (X) 

Adapun tanggapan responden mengenai keterbukaan informasi 

publik terinci dalam 7 pernyataan. Untuk jawaban responden tentang 

Penyampaian informasi penyelenggaraan pemerintahan secara tertulis 

kepada masyarakat sebagai berikut: 

Tabel 7 Tanggapan Responden Tentang Penyampaian Informasi 

Penyelenggaraan Pemerintahan Secara Tertulis Kepada 

Masyarakat 

No Pernyataan Frekuensi Persentase 

1 Sangat Tidak Setuju 0 0.0% 

2 Tidak Setuju 0 0.0% 

3 Netral 57 59.4% 

4 Setuju 31 32.3% 

5 Sangat Setuju 8 8.3% 

  Jumlah 96 100.0% 

 

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa responden yang 

menjawab sangat setuju sebanyak 8 orang dengan persentase 8,3%, 

setuju sebanyak 31 orang dengan persentase 32,2%, netral sebanyak 

57 orang dengan persentase 59,4%, tidak setuju dan sangat tidak 

setuju tidak. 



48 

 

Untuk jawaban responden tentang penyampaian informasi 

mengenai syarat – syarat dalam pencalonan kepala desa kepada 

masyarakat sebagai berikut: 

Tabel 8 Tanggapan Responden Tentang penyampaian informasi 

mengenai syarat – syarat dalam pencalonan kepala desa 

kepada masyarakat 

No Pernyataan Frekuensi Persentase 

1 Sangat Tidak Setuju 0 0.0% 

2 Tidak Setuju 1 1.0% 

3 Netral 48 50.0% 

4 Setuju 36 37.5% 

5 Sangat Setuju 11 11.5% 

  Jumlah 96 100.0% 

 

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa responden yang 

menjawab sangat setuju sebanyak 11 orang dengan persentase 11,5%, 

setuju sebanyak 36 orang dengan persentase 37,5%, netral sebanyak 

48 orang dengan persentase 50%, tidak setuju sebanyak 1 orang 

dengan persentase 1% dan sangat tidak setuju tidak ada. 

Untuk jawaban responden tentang penyampaian informasi 

mengenai tata cara pemilihan umum sebagai berikut: 

Tabel 9 Tanggapan Responden Tentang penyampaian informasi 

mengenai tata cara pemilihan umum 

No Pernyataan Frekuensi Persentase 

1 Sangat Tidak Setuju 0 0.0% 

2 Tidak Setuju 1 1.0% 

3 Netral 4 4.2% 

4 Setuju 34 35.4% 

5 Sangat Setuju 57 59.4% 

  Jumlah 96 100.0% 
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Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa responden yang 

menjawab sangat setuju sebanyak 57 orang dengan persentase 59,4%, 

setuju sebanyak 34 orang dengan persentase 35,4%, netral sebanyak 4 

orang dengan persentase 4,2%, tidak setuju sebanyak 1 orang dengan 

persentase 41% dan sangat tidak setuju tidak ada. 

Untuk jawaban responden tentang penyampaian informasi 

mengenai persyaratan dan tata cara pembuatan Akta Perkawinan 

sebagai berikut: 

Tabel 10 Tanggapan Responden Tentang penyampaian informasi 

mengenai persyaratan dan tata cara pembuatan Akta 

Perkawinan 

No Pernyataan Frekuensi Persentase 

1 Sangat Tidak Setuju 0 0.0% 

2 Tidak Setuju 0 0.0% 

3 Netral 7 7.3% 

4 Setuju 28 29.2% 

5 Sangat Setuju 61 63.5% 

  Jumlah 96 100.0% 

 

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa responden yang 

menjawab sangat setuju sebanyak 61 orang dengan persentase 63,5%, 

setuju sebanyak 28 orang dengan persentase 29,2%, netral sebanyak 7 

orang dengan persentase 7,2%, tidak setuju dan sangat tidak setuju 

tidak ada. 

Untuk jawaban responden tentang penyampaian informasi 

mengenai persyaratan dan tata cara pencatatan kelahiran sebagai 

berikut: 
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Tabel 11 Tanggapan Responden Tentang penyampaian informasi 

mengenai persyaratan dan tata cara pencatatan 

kelahiran 

No Pernyataan Frekuensi Persentase 

1 Sangat Tidak Setuju 0 0.0% 

2 Tidak Setuju 4 4.2% 

3 Netral 9 9.4% 

4 Setuju 35 36.5% 

5 Sangat Setuju 48 50.0% 

  Jumlah 96 100.0% 

 

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa responden yang 

menjawab sangat setuju sebanyak 48 orang dengan persentase 50%, 

setuju sebanyak 35 orang dengan persentase 36,5%, netral sebanyak 9 

orang dengan persentase 9,4%, tidak setuju sebanyak 4 orang dengan 

persentase 4,2% dan sangat tidak setuju tidak ada. 

Untuk jawaban responden tentang penyampaian informasi 

bahwa setiap kematian wajib dilaporkan serta pemerintah desa 

memberitahukan mengenai persyaratan dan tata cara pencatatan 

kematian sebagai berikut: 

Tabel 12 Tanggapan Responden Tentang penyampaian informasi 

bahwa setiap kematian wajib dilaporkan serta 

pemerintah desa memberitahukan mengenai 

persyaratan dan tata cara pencatatan kematian 

No Pernyataan Frekuensi Persentase 

1 Sangat Tidak Setuju 1 1.0% 

2 Tidak Setuju 1 1.0% 

3 Netral 9 9.4% 

4 Setuju 27 28.1% 

5 Sangat Setuju 58 60.4% 

  Jumlah 96 100.0% 
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Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa responden yang 

menjawab sangat setuju sebanyak 58 orang dengan persentase 60,4%, 

setuju sebanyak 27 orang dengan persentase 28,1%, netral sebanyak 9 

orang dengan persentase 9,4%, tidak setuju sebanyak 1 orang dengan 

persentase 1%dan sangat tidak setuju sebanyak 1 orang dengan 

persentase 1%. 

Untuk jawaban responden tentang penyampaian informasi 

mengenai mengenai persyaratan dalam pembuatan E-KTP sebagai 

berikut: 

Tabel 13 Tanggapan Responden Tentang penyampaian informasi 

mengenai mengenai persyaratan dalam pembuatan E-

KTP 

No Pernyataan Frekuensi Persentase 

1 Sangat Tidak Setuju 0 0.0% 

2 Tidak Setuju 3 3.1% 

3 Netral 7 7.3% 

4 Setuju 34 35.4% 

5 Sangat Setuju 52 54.2% 

  Jumlah 96 100.0% 

 

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa responden yang 

menjawab sangat setuju sebanyak 52 orang dengan persentase 54,2%, 

setuju sebanyak 34 orang dengan persentase 35,4%, netral sebanyak 7 

orang dengan persentase 7,3%, tidak setuju sebanyak 3 orang dengan 

persentase 3,1% dan sangat tidak setuju tidak ada. 
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Tabel 14 Jumlah Skor Setiap Indikator Keterbukaan Informasi 

Publik 

 

NO Pernyataan 
Total Persentase 

(%) Skor 

1 

penyampaian informasi 

penyelenggaraan pemerintahan 
secara tertulis kepada 

masyarakat 

335 11.9% 

2 

penyampaian informasi 

mengenai syarat – syarat dalam 

pencalonan kepala desa kepada 

masyarakat 

345 12.2% 

3 

penyampaian informasi 

mengenai tata cara pemilihan 

umum 

435 15.4% 

4 

penyampaian informasi 

mengenai persyaratan dan tata 

cara pembuatan Akta 

Perkawinan 

438 15.5% 

5 

penyampaian informasi 

mengenai persyaratan dan tata 

cara pencatatan kelahiran 

415 14.7% 

6 

penyampaian informasi bahwa 

setiap kematian wajib 

dilaporkan serta pemerintah 

desa memberitahukan mengenai 

persyaratan dan tata cara 

pencatatan kematian 

428 15.2% 

7 

penyampaian informasi 

mengenai mengenai persyaratan 

dalam pembuatan E-KTP. 

423 15.0% 

 Jumlah 2819 100.0% 

Rata-Rata 403 Tinggi 

Sumber : Data Survei penelitian (data diolah 2021) 

 

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa secara 

keseluruhan rata-rata responden menilai bahwa keterbukaan informasi 

publik di Desa Baru Kecamatan Mestong berada pada skor 403 dapat 
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dikategorikan baik karena dalam kategori tinggi yang berada pada 

rentang skala 327-403. 

1.2 Partisipasi Masyarakat 

Partisipasi masyarakat ditetapkan sebagai variabel terikat dalam 

penelitian ini. Untuk mengukur variabel Partisipasi masyarakat, 

digunakan 7 pertanyaan yang diperoleh dari indikator – indikator yang 

telah ditentukan. Pada setiap pertanyaan diberikan 5 alternatif 

jawaban, dan kepada responden diminta untuk memilih salah satu dari 

kelima alternatif jawaban tersebut. Berdasarkan kuesioner yang telah 

disebarkan kepada Masyarakat yang berisi pertanyaan variable Y 

(Partisipasi masyarakat) maka dapat diketahui jawaban responden dari 

tabel – tabel berikut ini: 

Untuk jawaban responden tentang partisipasi masyarakat dalam 

menciptakan situasi yang aman, nyaman, dan tenteram di Desa 

sebagai berikut: 

Tabel 15 Tanggapan Responden Tentang Partisipasi Masyarakat 

dalam Menciptakan Situasi Yang Aman, Nyaman, dan 

Tenteram di Desa 

No Pernyataan Frekuensi Persentase 

1 Sangat Tidak Setuju 0 0.0% 

2 Tidak Setuju 0 0.0% 

3 Netral 0 0.0% 

4 Setuju 84 87.5% 

5 Sangat Setuju 12 12.5% 

  Jumlah 96 100.0% 

 

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa responden yang 

menjawab sangat setuju sebanyak 12 orang dengan persentase 12,5%, 
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setuju sebanyak 84 orang dengan persentase 87,5%, netral, tidak 

setuju dan sangat tidak setuju tidak ada. 

Untuk jawaban responden tentang partisipasimasyarakat dalam 

melakukan pemantauan terhadap pelaksanaan Pembangunan Desa 

sebagai berikut: 

Tabel 16 Tanggapan Responden Tentang Partisipasi Masyarakat 

dalam Melakukan Pemantauan Terhadap Pelaksanaan 

Pembangunan Desa 

No Pernyataan Frekuensi Persentase 

1 Sangat Tidak Setuju 0 0.0% 

2 Tidak Setuju 79 82.3% 

3 Netral 1 1.0% 

4 Setuju 7 7.3% 

5 Sangat Setuju 9 9.4% 

  Jumlah 96 100.0% 

 

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa responden yang 

menjawab sangat setuju sebanyak 9 orang dengan persentase 9,4%, 

setuju sebanyak 7 orang dengan persentase 7,3%, netral sebanyak 1 

orang dengan persentase 1%, tidak setuju sebanyak 79 orang dengan 

persentase 82,3% dan sangat tidak setuju tidak ada. 

Untuk jawaban responden tentang partisipasi masyarakat 

memberikan gagasan dalam perencanaan pembangunan Desa sebagai 

berikut: 

Tabel 17 Tanggapan Responden Tentang Partisipasi Masyarakat 

Memberikan Gagasan dalam Perencanaan 

Pembangunan Desa 

No Pernyataan Frekuensi Persentase 

1 Sangat Tidak Setuju 0 0.0% 

2 Tidak Setuju 1 1.0% 
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3 Netral 0 0.0% 

4 Setuju 82 85.4% 

5 Sangat Setuju 13 13.5% 

  Jumlah 96 100.0% 

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa responden yang 

menjawab sangat setuju sebanyak 13 orang dengan persentase 13,5%, 

setuju sebanyak 822 orang dengan persentase 85,4%, netral tidak ada, 

tidak setuju sebanyak 1 orang dengan persentase 1% dan sangat tidak 

setuju tidak ada. 

Untuk jawaban responden tentang partisipasi masyarakat dalam 

kegiatan Gotong royong di Desa sebagai berikut: 

Tabel 18 Tanggapan Responden Tentang Partisipasi Masyarakat 

dalam Kegiatan Gotong Royong di Desa 

No Pernyataan Frekuensi Persentase 

1 Sangat Tidak Setuju 0 0.0% 

2 Tidak Setuju 1 1.0% 

3 Netral 0 0.0% 

4 Setuju 85 88.5% 

5 Sangat Setuju 10 10.4% 

  Jumlah 96 100.0% 

 

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa responden yang 

menjawab sangat setuju sebanyak 10 orang dengan persentase 10,4%, 

setuju sebanyak 85 orang dengan persentase 88,5%, netral tidak ada, 

tidak setuju sebanyak 1 orang dengan persentase 1% dan sangat tidak 

setuju juga tidak ada. 

Untuk jawaban responden tentang patisipasi masyarakat dalam 

musyawarah memberikan pendapat perihal pelebaran jalan atau untuk 
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pembangunan Gedung – gedung Pemerintah Desa, ataupun sarana dan 

prasarana publik sebagai berikut: 

Tabel 19 Tanggapan Responden Tentang Patisipasi Masyarakat 

dalam Musyawarah Memberikan Pendapat Perihal 

Pelebaran Jalan atau Pembangunan Gedung – Gedung 

Pemerintah Desa 

No Pernyataan Frekuensi Persentase 

1 Sangat Tidak Setuju 0 0.0% 

2 Tidak Setuju 2 2.1% 

3 Netral 78 81.3% 

4 Setuju 6 6.3% 

5 Sangat Setuju 10 10.4% 

  Jumlah 96 100.0% 

 

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa responden yang 

menjawab sangat setuju sebanyak 10 orang dengan persentase 10,4%, 

setuju sebanyak 6 orang dengan persentase 6,3%, netral sebanyak 78 

orang dengan persentase 81,3%, tidak setuju sebanyak 2 orang dengan 

persentase 2,1% dan sangat tidak setuju tidak ada. 

Untuk jawaban responden tentang partisipasimasyarakat dalam 

menjaga fasilitas umum yang diberikan pemerintah. sebagai berikut: 

Tabel 20 Tanggapan Responden Tentang Partisipasi Masyarakat 

dalam Menjaga Fasilitas Umum yang diberikan 

Pemerintah 

No Pernyataan Frekuensi Persentase 

1 Sangat Tidak Setuju 0 0.0% 

2 Tidak Setuju 0 0.0% 

3 Netral 0 0.0% 

4 Setuju 90 93.8% 

5 Sangat Setuju 6 6.3% 

  Jumlah 96 100.0% 
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Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa responden yang 

menjawab sangat setuju sebanyak 6 orang dengan persentase 6,3%, 

setuju sebanyak 90 orang dengan persentase 93,8%, netral, tidak 

setuju, dan sangat tidak setuju tidak ada. 

Untuk jawaban responden tentang partisipasimasyarakat dalam 

pelaksanaan Pemilihan umum sebagai berikut: 

Tabel 21 Tanggapan Responden Tentang Partispasi Masyarakat 

dalam Pelaksanaan Pemilihan Umum 

No Pernyataan Frekuensi Persentase 

1 Sangat Tidak Setuju 0 0.0% 

2 Tidak Setuju 1 1.0% 

3 Netral 87 90.6% 

4 Setuju 4 4.2% 

5 Sangat Setuju 4 4.2% 

  Jumlah 96 100.0% 

 

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa responden yang 

menjawab sangat setuju dan setuju masing-masing sebanyak 4 orang 

dengan persentase 4,2%, netral sebanyak 87 orang dengan persentase 

90,6%, tidak setuju sebanyak 1 orang dengan persentase 1% dan 

sangat tidak setuju tidak ada. 

Tabel 22 Jumlah Skor Setiap Indikator Partisipasi Masyarakat 

 

NO Pernyataan 
Total Persentase 

(%) Skor 

1 

Masyarakat 

berpartisipasi dalam 

menciptakan situasi 

yang aman, nyaman, 

dan tenteram di Desa 

396 16.4% 
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2 

Masyarakat 

berpartisipasi serta 

melakukan pemantauan 

terhadap pelaksanaan 

Pembangunan Desa 

234 9.7% 

3 

Masyarakat 

berpartisipasi dalam 

memberikan gagasan 

dalam perencanaan 

pembangunan Desa 

395 16.3% 

4 

Masyarakat 

berpartisipasi dan aktif 

dalam kegiatan Gotong 

royong di Desa 

392 16.2% 

5 

Masyarakat 

berpartisipasi dalam 

musyawarah dan 

memberikan pendapat 

perihal pelebaran jalan 

atau untuk 

pembangunan Gedung – 

gedung Pemerintah 

Desa 

312 12.9% 

6 

Masyarakat 

berpartisipasi dalam 

menjaga fasilitas umum 

yang diberikan 

pemerintah. 

390 16.1% 

7 

Masyarakat 

berpartisipasi dalam 

pelaksanaan Pemilihan 

Umum 

299 12.4% 

 Jumlah 2418 100.0% 

Rata-Rata 345 Tinggi 

Sumber : Data Survei penelitian (data diolah 2021) 

 

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa secara 

keseluruhan rata-rata responden menilai bahwa partisipasi masyarakat 

di Desa Baru Kecamatan Mestong berada pada skor 345 dapat 

dikategorikan baik karena dalam kategori tinggi yang berada pada 

rentang skala 327-403. 
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5. Uji Validitas 

Uji kesahihan (Uji Validitas) dilakukan untuk mengetahui apakah 

instrument ukur yang digunakan tepat mengukur apa yang ingin diukur atau 

tidak. Berdasarkan uji kesahihan item pertanyaan dalam kuesioner 

penelitian ini diperoleh hasil setiap item berkorelasi dengan skor total dan 

signifikasi pada level α = 0,05 dengan n = 96 pada Critical Value of 

Sperman’s Rank Correlation Coeficient. 

Tabel 23 Hasil Uji Validitas Keterbukaan Informasi Publik 

Variabel R Hitung R Tabel 

α= 0,05 n = 96 

Keterangan 

X.1 0,286** 0,200 Valid 

X.2 0,404** 0,200 Valid 

X.3 0,281** 0,200 Valid 

X.4 0,345** 0,200 Valid 

X.5 0,376** 0,200 Valid 

X.6 0,392** 0,200 Valid 

X.7 0,478** 0,200 Valid 

Sumber: Hasil Olah SPSS 20.00 (2021) 

 

Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa angka semua butir 

pernyataan yang digunakan untuk mengukur variabel keterbukaan informasi 

publik memiliki rhitung > rtabel untuk sampel sebesar 96, hal ini 

menunjukkan bahwa semua butir pernyataan yang mengukur variabel 

keterbukaan informasi publik dapat dikatakan valid. 
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Tabel 24 Hasil Uji Validitas Partisipasi Masyarakat 

Variabel R Hitung R Tabel 

α= 0,05 n = 96 

Keterangan 

Y.1 0,607** 0,200 Valid 

Y.2 0,731** 0,200 Valid 

Y.3 0,576** 0,200 Valid 

Y.4 0,520** 0,200 Valid 

Y.5 0,731** 0,200 Valid 

Y.6 0,537** 0,200 Valid 

Y.7 0,559** 0,200 Valid 

Sumber: Hasil Olah SPSS 20.00 (2021) 

 

Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa angka semua butir 

pernyataan yang digunakan untuk mengukur variabel partisipasi masyarakat 

memiliki rhitung > rtabel untuk sampel sebesar 96, hal ini menunjukkan 

bahwa semua butir pernyataan yang mengukur variabel partisipasi 

masyarakat dapat dikatakan valid. 

6. Uji Realibilitas 

Uji keandalan (Uji Realibilitas) dilakukan untuk mengetahui sejauh 

mana pengukuran yang telah dilakukan. Pengujian reliabilitas dilakukan 

dengan bantuan komputer menggunakan program SPSS for Windows versi 

20. Dalam penelitian ini pengujian reliabilitas hanya dilakukan terhadap 

32 responden.  
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Tabel 25 Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel Nilai Alpha Keputusan 

X 0,757 Reliabel 

Y 0,892 Reliabel 

Sumber: Hasil Olah SPSS 20.00 (2021) 

Berdasarkan tabel di atas dapat terlihat bahwa nilai Alpha Cronbach 

semua variabel dalam penelitian ini diantara 0,3-0,7. Hal ini dapat 

disimpulkan bahwa semua variabel dalam penelitian ini berstatus reliabel 

atau handal. Dari hasil Uji reliabel tersebut tingkat kestabilan cukup 

sehingga dapat dikatakan jawaban dari responden terhadap pertanyaan 

kuesioner adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. Dengan 

demikian dapat disimpulkan model regresi yang ada layak dipakai. 

7. Analisis Regresi Linier Sederhana 

Analisis statistik yang digunakan dalam penelitian ini yaitu regresi 

linier sederhana. Analisis ini digunakan untuk mengetahui besarnya 

pengaruh variabel bebas (independent) Keterbukaan Informasi Publik (X) 

terhadap variabel terikat (dependent) yaitu Partisipasi Masyarakat (Y). 

Berdasarkan perhitungan melalui komputer dengan menggunakan program 

SPSS release 20.00 diperoleh hasil regresi sebagai berikut: 
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Tabel 26 Hasil Analisis Regresi Linier Sederhana 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 1.555 .544  2.859 .005 

X .559 .129 .347 4.342 .000 

a. Dependent Variable: Y 

 

Dari hasil analisis dengan program SPSS tersebut, maka dapat 

diketahui persamaan regresi yang terbentuk. Adapun persamaan regresi 

linier yang terbentuk adalah: 

Y = 1,555 + 0,559X 

Persamaan menunjukkan partisipasi masyarakat dipengaruhi oleh 

keterbukaan informasi publik. Nilai konstanta sebesar 1,555 menyatakan 

jika partisipasi nilainya 0 maka keterbukaan akan mengalami peningkatan 

sebesar 1,555. Nilai koefisien keterbukaan sebesar 0,559 menyatakan jika 

terjadi peningkatan keterbukaan sebesar satu satuan maka partisipasi akan 

mengalami peningkatan sebesar 0,559 satuan.  

8. Uji Koefisien Determinasi 

Koefisien Determinasi (R Square) pada intinya mengukur seberapa 

jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi dependen. Nilai 

koefisien determinasi adalah 0 dan 1. Semakin besar R2 suatu variabel 

independent menunjukkan semakin dominannya pengaruh terhadap variabel 

dependennya. 
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Tabel 27 Hasil Perhitungan Nilai Koefisien Determinasi 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .347a .420 .114 .55952 

a. Predictors: (Constant), X 

Sumber: Hasil Olah SPSS 20.00 (2021) 

Dari tabel di atas menunjukkan bahwa R yang disebut juga dengan 

koefisien korelasi, menunjukkan bahwa hubungan antara variabel X 

dengan variabel Y adalah sebesar 0,420. Nilai R-Square atau determinan 

(R2) sebesar 0,420 yang berarti variabel independent berupa variabel 

disiplin mempengaruhi kinerja sebesar 42% dan sisanya 58% dipengaruhi 

oleh faktor lain yang tidak dimasukkan dalam penelitian ini. 

9. Uji Hipotesis Statistik t 

Pada pengujian hipotesis ini dilakukan dengan menggunakan uji t 

yang dimaksudkan untuk mengetahui pengaruh Keterbukaan Informasi 

Publik terhadap partisipasi masyarakat di Desa Baru Kecamatan Mestong. 

Adapun hasil perhitungan pengujian hipotesis dapat dilihat pada tabel 

berikut ini. 

Tabel 28 Hasil Perhitungan Pengujian Hipotesis 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 1.555 .544  2.859 .005 

X .559 .129 .347 4.342 .000 

a. Dependent Variable: Y 
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Sumber: Hasil Olah SPSS 20.00 (2021) 

Dari tabel di atas hasil perhitungan didapat nilai thitung 4,342> ttabel 

2,042 dengan tingkat signifikasi sebesar 0,000 yang dimana nilai P-value 

kurang dari 0,05. Hal ini berarti H0 ditolak dan H1 diterima, artinya bahwa 

ada pengaruh variabel bebas (Keterbukaan Informasi Publik) terhadap 

variabel (Partisipasi Masyarakat). 

Sedangkan berdasarkan persamaan regresi terlihat bahwa koefisien (β) 

untuk variabel ini bernilai positif β > 0, sehingga dapat diartikan bahwa 

pengaruh yang diberikan oleh variabel Keterbukaan Informasi Publik 

terhadap Partisipasi Masyarakat adalah positif. Kondisi ini mengandung arti 

bahwa semakin kuat Keterbukaan Informasi Publik maka mengakibatkan 

semakin tingginya Partisipasi Masyarakat. 

 

Dari hasil penelitian dapat diketahui bahwa indikator Keterbukaan 

Informasi Publik di Desa Baru Kecamatan Mestong mempunyai pengaruh yang 

signifikan terhadap Partisipasi Masyarakat. Berdasarkan hasil analisis regresi 

linier sederhana terhadap indikator Keterbukaan Informasi Publik dengan 

Partisipasi Masyarakat menunjukkan adanya pengaruh yang menjadi fakta di Desa 

Baru Kecamatan Mestong. Hal ini dapat dilihat dari tabel 1.14berikut : 

Tabel 29 Hasil analisis pengaruh Keterbukaan Informasi Publik 

terhadap Partisipasi Masyarakat 

Variabel 

Independent 

Variabel 

Dependent 

Konstanta R Square t-hitung t-tabel 

 

X 

Y 

 

1,555 (a) 

0,559 (b) 

 

0,420 

 

4,342 
2,042 

 

Sumber: Hasil Olah SPSS 20.00 (2021) 
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Dilihat dari tabel di atas, menunjukkan Keterbukaan Informasi Publik 

memiliki pengaruh terhadap partisipasi masyarakat dengan koefisien regresi 

sebesar 0,559. Artinya setiap dimensi dan indikator pada Keterbukaan Informasi 

Publik dapat mempengaruhi Partisipasi Masyarakat. Selain itu juga, berdasarkan 

tabel di atas menunjukkan bahwa R Square sebesar 0,420 artinya Keterbukaan 

Informasi Publik mempengaruhi Partisipasi Masyarakat yang ada di Desa Baru 

Kecamatan Mestong sebesar 42% dan sisa 58% dipengaruhi oleh faktor-faktor 

lain yang tidak dijelaskan dalam penelitian ini. 

Kemudian dilihat dari tabel yang menunjukkan thitung sebesar 4,342 dimana 

lebih besar dari ttabel  sebesar 2,042. hal ini mengartikan bahwa hipotesis 

menyatakan bahwa Keterbukaan Informasi Publik berpengaruh positif terhadap 

Partisipasi Masyarakat. 

B. Partisipasi Masyarakat Desa Dalam Pembangunan SDM Di Desa Baru 

Kecamatan Mestong 

 

Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa partisipasi masyarakat di 

Desa Baru Kecamatan Mestong secara keseluruhan rata-rata adalah sebesar 

345% termasuk kategori tinggi, hal ini memberikan gambaran bahwa 

partisipasi masyarakat di Desa Baru Kecamatan Mestong dimplementasikan 

“tinggi”, dengan pernyataan tertinggi yaitu, “partisipasi masyarakat dalam 

menciptakan situasi yang aman, nyaman, dan tenteram di Desa”. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Dari hasil penelitian dan pembahasan pada Bab V maka penulis 

berkesimpulan sebagai berikut: 

1. Berdasarkan Uji Signifikansi Koefisien Korelasi (Uji “t”), dinyatakan 

bahwa Hi diterima jika nilai sig 0,000<0,05 dan ttabel 4,342 > t hitung 

2,042 dan Ho ditolak. Dari penjelasan tersebut ada positif dan signifikan 

antara Keterbukaan informasi publik terhadap partisipasi masyarakatdalam 

pembangunan SDM desa di Desa Baru Kecamatan Mestong. 

2. Partisipasi masyarakat dalam pembangunan SDM desa di Desa Baru 

Kecamatan Mestong tergolong tinggi. Hal ini berdasarkan jawaban 

responden tentang pernyataan – pernyataan indikator Partisipasi Masyarakat 

yang diperoleh dari lapangan, yaitu mayoritas jawaban responden berada 

pada kategori setuju. 

 

B. Saran 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, penulis menemukan bahwa 

keterbukaan informasi atau transparansi sudah diterapkan oleh pemerintah 

setempat dengan baik. Walaupun hasil penelitian tersebut mengatakan 

keterbukaan informasi atau transparansi yang terdapat di kecamatan porsea sudah 

tergolong baik, penulis berharap agar Pemerintah setempat sebagai pelayan public 

diharapkan pemerintahan setempat lebih terbuka atau lebih transparan lagi akan 
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informasi-informasi  yang ada, agar masyarakat dapat mengetahui informasi 

terbaru mengenai perkembangan pembangunan desa maupun informasi yang 

berkenaan dengan pemerintahan pusat yang bertujuan untuk meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat. Partisipasi masyarakat di kecamatan Mestong 

tergolong tinggi, hal tersebut berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh penulis. 

Penulis berharap agar masyarakat tetap berpartisipasi dalam pembangunan yang 

terdapat didesa, karena partisipasi masyarakat merupakan kerja sama antara rakyat 

dan pemerintah dalam merencanakan, melaksanakan, melestarikan, dan 

mengembangkan hasil pembangunan. Suatu definisi partisipatif baik deskriptif 

maupun normatif terutama harus menekankan bahwa segala perkembangan 

masyarakat dan pembangunan merupakan proses yang hanya bisa berhasil jika 

hanya dijalankan bukan saja bagi tetapi juga bersama dengan dan oleh rakyat 

sendiri. 
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LAMPIRAN 

 

 

Lampiran 1. Kuesioner 

 

KUESIONER PENELITIAN 
 

PENGARUH KETERBUKAAN INFORMASI PUBLIK KEPADA  

MASYARAKAT DALAM PEMBANGUNAN DI DESA BARU 

KECAMATAN MESTONG 

 

Pengantar 

Kepada Yth, 

Bapak/Ibu/Saudara/i Karyawan 

Assalamualaikum dan Salam Sejahtera bagi kita semua 

Pertama-tama kami mengucapkan terima kasih yang sedalam-dalamnya atas 

kesediaannya membantu kami untuk memberi pilihan jawaban pada pertanyaan 

kuesioner yang diajukan. Kami sangat menjamin kerahasiannya dan tidak perlu 

ragu untuk menjawabnya, karena hal ini dibutuhkan hanya untuk keperluan ilmiah 

semata dan tidak mempunyai efek lain terhadap eksistensinya. Untuk itu kami 

mohon untuk memberikan pilihan jawaban yang sejujur-jujurnya sehingga 

penelitian ini dapat bermanfaat sesuai dengan tujuan dalam penelitian ini. 

IDENTITAS RESPONDEN 

1. NAMA : 

2. USIA : 

3. JENIS KELAMIN:           Laki-Laki         Perempuan *) 

4. JENJANG PENDIDIKAN TERAKHIR :        SD     SMP      SMA     D3 

S1*) 

5. STATUS PERNIKAHAN    :       Menikah        Belum Menikah 

     Cerai Hidup        Cerai Mati *) 
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Petunjuk Pengisian 

1. Pengisian kuesioner ini semata-mata untuk tujuan ilmiah dan 

pengembangan ilmu pengetahuan, semua pilihan jawa ban dan pendapat 

Saudara akan dirahasiakan oleh peneliti. 

2. Setiap pernyataan telah disediakan lima buah jawaban. Pilihlah salah satu 

jawaban yang memenuhi persepsi Bapak/Ibu/Saudara/i dengan cara 

memberi tanda contreng  (√). 

3. Alternatif pilihan 1 sampai dengan 5 jawaban pertanyaan dengan 

ketentuan sebagai berikut : 

4. Untuk jawaban sangat tidak setuju artinya pertanyaan sangat tidak sesuai 

dengan keadaan yang dirasakan  oleh responden (STS). 

5. Untuk jawaban tidak setuju artinya responden tidak setuju dengan 

pertanyaan karena tidak sesuai dengan apa yang dirasakan (TS). 

6.  Untuk jawaban kurang setuju artinya tidak dapat menentukan atau apabila 

responden tidak dapat menentukan dengan pasti apa yang dirasakan (KS). 

7. Untuk jawaban setuju artinya pertanyaan dianggap sesuai dengan keadaan 

yang dirasakan oleh responden (S). 

8. Untuk jawaban sangat setuju artinya responden sangat setuju dengan 

pernyataan karena sangat sesuai dengan keadaan yang dirasakan oleh 

responden (SS). 
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NO KETERBUKAAN INFORMASI PUBLIK 
NILAI 

STS TS N S SS 

1 

Penyampaian informasi penyelenggaraan 

pemerintahan dilakukan secara tertulis kepada 

masyarakat 

     

         

2 

Penyampaian informasi mengenai syarat – syarat 

dalam pencalonan kepala desa secara terbuka 

kepada masyarakat 

     

         

3 
Penyampaian informasi mengenai tata cara 

pemilihan umum 
     

         

4 
penyampaian informasi mengenai persyaratan dan 

tata cara pembuatan Akta Perkawinan 
     

         

5 
penyampaian informasi mengenai persyaratan dan 

tata cara pencatatan kelahiran 
     

         

6 

penyampaian informasi bahwa setiap kematian 

wajib dilaporkan serta pemerintah desa 

memberitahukan mengenai persyaratan dan tata 

cara pencatatan kematian 

     

         

7 
penyampaian informasi mengenai mengenai 

persyaratan dalam pembuatan E-KTP. 
     

         

 

NO PARTISIPASI MASYARAKAT 
NILAI 

STS TS N S SS 

1 

Masyarakat berpartisipasi dalam 

menciptakan situasi yang aman, 

nyaman, dan tenteram di Desa 

     

         

2 

Masyarakat berpartisipasimelakukan 

pemantauan terhadap pelaksanaan 

Pembangunan Desa 

     

         

3 

Masyarakat 

berpartisipasimemberikan gagasan 

dalam perencanaan pembangunan 

     

         

4 
Masyarakat berpartisipasidalam 

kegiatan Gotong royong 
     

         

5 Masyarakat berpartisipasidalam      
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musyawarah memberikan pendapat 

perihal pelebaran jalan atau untuk 

pembangunan Gedung – gedung 

Pemerintah, ataupun sarana dan 

prasarana publik 

         

6 

Masyarakat berpartisipasidalam 

menjaga fasilitas umum yang 

diberikan pemerintah. 

     

         

7 
Masyarakat berpartisipasidalam 

pelaksanaan Pemilihan Umum 
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Lampiran 2. Dokumentasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.2 Pelayanan Terpadu Desa Baru 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.3 Menyebarkan Kuesioner 
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Gambar 1.4 Mengumpulkan Kuesioner 

 

 

Gambar 1.5  Wawancara dengan Staff Balai Desa
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Lampiran 2. Rekapitulasi Kuesioner 

 

No. Responden 

Variabel 
Total 

SKOR 

X Y 

1 2 3 4 5 6 7 1 2 3 4 5 6 7  

1 3 3 5 5 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 108 

2 3 3 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 114 

3 5 3 4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 108 

4 3 5 5 5 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 103 

5 4 5 4 4 4 4 4 5 5 5 4 5 4 4 106 

6 3 3 5 5 4 5 4 4 4 5 5 5 5 4 106 

7 3 4 4 5 5 5 5 4 3 5 2 2 4 2 94 

8 3 5 3 5 2 2 4 5 5 4 5 5 5 4 99 

9 3 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 114 

10 4 5 5 5 3 5 5 4 4 4 4 4 4 3 103 

11 3 4 2 4 2 4 4 5 5 5 5 5 4 3 95 

12 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 3 116 

13 4 4 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 3 107 

14 3 3 5 5 4 4 5 5 4 5 4 4 4 3 100 

15 5 5 5 3 4 3 3 5 5 5 5 4 4 3 95 

16 3 4 5 5 5 5 5 5 2 2 4 2 4 3 100 

17 5 5 5 5 5 3 5 4 5 5 5 4 4 3 113 

18 3 4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 4 3 108 

19 3 3 4 5 3 3 4 4 2 4 4 3 4 3 84 
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20 4 5 5 5 5 5 5 4 2 4 4 3 4 3 101 

21 5 3 3 3 3 3 3 4 2 4 4 3 4 3 89 

22 3 4 5 5 4 5 4 4 2 4 4 3 4 3 96 

23 3 3 5 5 5 5 5 4 2 4 4 3 4 3 97 

24 5 5 5 4 4 4 5 4 2 4 4 3 4 3 92 

25 3 3 4 5 3 3 2 4 2 4 4 3 4 3 88 

26 3 3 5 4 5 5 5 4 2 4 4 3 4 3 94 

27 5 5 5 5 5 5 2 4 2 4 4 3 4 3 88 

28 3 3 5 5 4 4 4 4 2 4 4 3 4 3 94 

29 4 4 5 4 3 4 4 4 2 4 4 3 4 3 95 

30 3 3 4 4 3 3 3 4 2 4 4 3 4 3 77 

31 4 3 5 5 5 5 5 4 2 4 4 3 4 3 99 

32 3 4 5 5 4 4 4 4 2 4 4 3 4 3 87 

33 3 3 5 5 3 3 4 4 2 4 4 3 4 3 90 

34 4 3 5 5 4 4 4 4 2 4 4 3 4 3 87 

35 3 4 4 5 4 5 4 4 2 4 4 3 4 3 95 

36 4 3 5 5 4 4 5 4 2 4 4 3 4 3 93 

37 3 3 5 5 5 5 5 4 2 4 4 3 4 3 97 

38 3 3 5 5 5 5 5 4 2 4 4 3 4 3 93 

39 3 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 3 4 3 92 

40 3 3 4 3 3 4 4 4 2 4 4 3 4 3 84 

41 4 3 5 4 2 3 3 4 2 4 4 3 4 3 84 

42 3 3 5 5 4 4 3 4 2 4 4 3 4 3 85 

43 4 4 5 5 4 5 5 4 2 4 4 3 4 3 98 

44 3 3 5 4 2 1 2 4 2 4 4 3 4 3 73 

45 3 3 4 3 4 4 3 4 2 4 4 3 4 3 83 
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46 3 4 5 5 5 5 5 4 2 4 4 3 4 3 99 

47 4 3 5 4 4 4 5 4 2 4 4 3 4 3 95 

48 3 3 5 3 5 5 4 4 2 4 4 3 4 3 94 

49 4 4 5 4 4 5 5 4 2 4 4 3 4 3 98 

50 3 3 4 5 5 5 4 4 2 4 4 3 4 3 96 

51 3 3 5 4 4 4 5 4 2 4 4 3 4 3 94 

52 4 3 4 5 5 5 4 4 2 4 4 3 4 3 97 

53 3 4 4 5 5 5 5 4 2 4 4 3 4 3 97 

54 4 3 5 5 5 5 5 4 2 4 4 3 4 3 99 

55 3 3 5 5 5 5 5 4 2 4 4 3 4 3 98 

56 3 4 4 5 4 5 4 4 2 4 4 3 4 3 93 

57 3 3 5 4 5 4 5 4 2 4 4 3 4 3 92 

58 4 3 4 4 5 5 5 4 2 4 4 3 4 3 95 

59 3 4 5 5 5 5 5 4 2 4 4 3 4 3 99 

60 3 3 4 5 4 5 5 4 2 4 4 3 4 3 94 

61 3 3 4 5 4 4 5 4 2 4 4 3 4 3 93 

62 4 4 5 5 5 5 5 4 2 4 4 3 4 3 100 

63 3 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 3 4 3 90 

64 3 3 4 5 4 5 5 4 2 4 4 3 4 3 94 

65 4 4 4 4 5 5 4 4 2 4 4 3 4 3 93 

66 4 4 4 4 4 5 4 4 2 4 4 3 4 3 96 

67 3 3 5 5 4 5 5 4 2 4 4 3 4 3 96 

68 4 3 4 4 5 4 5 4 2 4 4 3 4 3 94 

69 4 4 3 5 5 5 5 4 2 4 4 3 4 3 97 

70 3 4 4 5 5 5 4 4 2 4 4 3 4 3 94 

71 3 3 5 5 4 5 5 4 2 4 4 3 4 3 96 
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72 4 4 5 5 5 5 5 4 2 4 4 3 4 3 100 

73 3 3 4 4 4 4 5 4 2 4 4 3 4 3 92 

74 4 4 5 5 5 5 5 4 2 4 4 3 4 3 99 

75 4 4 4 5 5 4 4 4 2 4 4 3 4 3 97 

76 4 3 4 4 5 5 5 4 2 4 4 3 4 3 93 

77 3 4 4 4 5 5 4 4 2 4 4 3 4 3 90 

78 4 4 5 5 5 4 4 4 2 4 4 3 4 3 95 

79 3 3 4 4 5 5 5 4 2 4 4 3 4 3 96 

80 4 3 5 5 5 5 5 4 2 4 4 3 4 3 99 

81 3 4 3 4 5 5 5 4 2 4 4 3 4 3 93 

82 4 3 5 5 5 4 4 4 2 4 4 3 4 3 91 

83 4 4 4 5 4 5 5 4 2 4 4 3 4 3 96 

84 3 4 5 5 5 4 4 4 2 4 4 3 4 3 94 

85 3 3 4 5 5 5 4 4 2 4 4 3 4 3 92 

86 3 4 5 5 4 5 5 4 2 4 4 3 4 3 97 

87 3 4 4 5 4 5 4 4 2 4 4 3 4 3 96 

88 4 3 5 5 5 5 4 4 2 4 4 3 4 3 95 

89 3 4 5 4 5 5 5 4 2 4 4 3 4 3 93 

90 4 3 5 5 3 5 5 4 2 4 4 3 4 3 95 

91 3 3 4 4 5 5 4 4 2 4 4 3 4 3 91 

92 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 3 4 3 88 

93 3 4 5 3 5 5 3 4 2 4 4 3 4 3 95 

94 5 3 5 3 5 3 5 4 2 4 4 3 4 3 94 

95 3 5 5 4 4 4 5 4 2 4 4 3 4 3 93 

96 3 2 4 5 5 5 4 4 2 4 4 3 4 3 91 
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Lampiran 3. Output SPSS 

 

Reliabilitas X 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.757 7 

 

 

Reliabilitas Y 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.892 7 

 

ANALISIS REGRESI SEDERHANA 

 

Variables Entered/Removeda 

Model Variables Entered 

Variables 

Removed Method 

1 Xb . Enter 

a. Dependent Variable: Y 

b. All requested variables entered. 

 

 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .347a .420 .114 .55952 

a. Predictors: (Constant), X 
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ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 5.903 1 5.903 18.857 .000b 

Residual 43.203 138 .313   

Total 49.106 139    

a. Dependent Variable: Y 

b. Predictors: (Constant), X 

 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 1.555 .544  2.859 .005 

X .559 .129 .347 4.342 .000 

a. Dependent Variable: Y 
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Lampiran 4 

Curriculum Vitae 

 

A. Identitas Diri 

Nama   : Agus Budiman 

Jenis Kelamin  : Laki-Laki 

TTL   : Muhajirin, 14 Agustus 1999 

Alamat Asal : RT 10 Desa Baru  Kec. Mestong Kab. Muaro 

Jambi 

Alamat Sekarang : RT 10 Desa Baru  Kec. Mestong Kab. Muaro 

Jambi 

No. Telp/HP : 082371817545 

Nama Ayah : Syabarudin 

Nama Ibu : Syarifah Siahaan 

B. Riwayat Pendidikan 

SD/MI, Tahun Lulus  : SDN 145/IX Muhajirin, 2011 

SMP/MTS, Tahun Lulus : SMP Wahidiyah Kota Kediri, 2014 

SMA/MA, Tahun Lulus : SMA Wahidiyah Kota Kediri, 2017 


